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Artinya
....... Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak
pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, agar mereka dapat menjaga dirinya’.
(QS. Taubah : 122)*

! Departemen Repoblik Indonesia (Depag RI),Alqur’an dan Terjemahnya,( Jakarta :
AlHuda, 2002),hal 207.
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ABSTRAK

ITA FI'LIANA. Implementasi Kebijakan Pendidikan Mgjlis Dikdasmen
Pimpinan Daerah ‘ Aisyiyah Klaten Pada Pendidikan Taman Kanak-Kanak (Studi
Kasus di Taman Kanak-Kanak Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah  Wonosari
Kabupaten Klaten). Sripsi.Y ogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,
20009.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah Kebijakan yang ditetapkan
oleh majlis DIKDASMEN sebenarnya banyak sekali, termasuk masalah seragam
khas untuk semua pesrta didik, membentuk TK *‘Aisyiyah percontohan bagi
semua pendidikan, masalah kurikulum dan lain-lain. Akan tetapi masih banyak
kendala yang dihapi oleh taman kanak-kanak di Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
Wonosari Kendalanya yaitu kebanyakan guru-guru TK itu pada umumnya
lulusannya tidak sama, ada yang ada yang lulusan dari SMA, dari PGTK,
Diploma Il (DII) , bahkan juga ada yang dari perguruan tinggi yang menempuh
sarjana (S1). Sehingga dalam melaksanakan kebijakan itu juga berbeda-beda.
Masih banyak Taman kanak-kanak (TK) yang belum sepenuhnya menjalankan
kebijakan yang dibuat oleh majlis DIKDASMEN. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang Implementasi Kebijakan
Pendidikan Magjlis Dikdasmen Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Klaten Pada
Pendidikan Taman Kanak-Kanak Khususnya di PCA Wonosari serta kendala-
kendala yang dihadapi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk
menyempurnakan Implementass Kebijakan Pendidikan Majlis Dikdasmen
Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Klaten Pada Pendidikan Taman Kanak-Kanak
tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar TK
di PCA Wonosari. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data yang dilakuakan dengan
memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna
itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
mengadakan dua modus, yaitu dengan mengadakan sumber ganda dan metode
ganda.

Hasil penelitian menunjukkan Kebijakan pimpinan Daerah ‘Aisyiyah
Klaten :1) Meningkatkan kualitas pendidikan ‘Aisyiyah yang berbasis pada
kecerdasan (Tarbiyah, ta’lim dan ta’dib), 2. Membentuk TK ‘Aisyiyah
percontohan untuk menjawab ketertinggalan pendidikan ‘Aisyiyah, 3.
Mewujudkan busana yang Islami,4. Pengembangan atau peningkatan kualitas
pendidikan Taman kanak-kanak ‘Aisyiyah, 5. Peningkatan kualitas dan
kesgjahteraan guru serta daya dukung sarana, prasarana,6. Peningkatan sarana dan
prasarana. Sedangkan implementasi pada taman kanak-kanak Pimpinan Cabang
wonosari berjalan dengan baik akan tetapi masih ada kendala dalam implementasi
kebijakan tersebut adapun kendalanya adalah sebagai berikut: Seragam guru dan
seragam murid yang kurang mampu serta anak yatim, kurangnya sarana dan
prasarana, penambahan gedung atau ruang untuk menjalankan aktifitas
pembelgaran, Kurangnya tenaga pendidik atau guru , honor yang belum sesuai
kurikulum KTSP yang belum dilaksanakan guru minimal PGTK.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu pendidikan telah berkembang pesat dan spesialisasi salah satunya
adal ah pendidikan anak usiadini (PAUD) yang membahas pendidikan untuk anak
usia 4-8 tahun. Anak usia tersebut dipandang memiliki karakteristik yang berbeda
dengan anak usia di atasnya sehingga pendidikannya dipandang perlu untuk
dikhususkan.! PAUD telah berkembang dengan pesat dan mendapat perhatian
yang luar biasa terutama di Negara-negara maju. Karena menurut ilmu tersebut
kapasitas manusia akan lebih mudah dilakukan sgjak usiadini.

Anak-anak adalah generas penerus bangsa. Merekalah yang kelak
membanggun bangsa dan menjadikan bangsa yang maju, yang tidak tertinggal
dari bangsa-bangsa lain. Dengan kata lain, masa depan bangsa sangat ditentukan
oleh pendidikan yang diberikan kepada anak-anak kita, oleh karena itu PAUD
merupakan investasi bangsa yang sangat berharga dan sekaligus merupakan
infrasruktur bagi pendidikan selanjutnya. Itulah sebabnya negara-negara maju
sangat serius mengembangkan PAUD.

Anak-anak usia Taman Kanak-Kanak sangatlah perlu untuk diperhatikan
perkembangannya karena sangat menentukan pada usia berikutnya, anak yang
kurang perhatian dari orang tuanya karena ditinggal oleh orang tuanya bekerja

sehingga anak tersebut kurang perhatian orang tuanya dan ada kemungkinan anak-

! Slamet Suyanto,” Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini”,(Y ogyakarta:
Hikayat,2005), hal. 1.



anak itu akan berani melawan orang lain bahkan orang tuanya sendiri, akan tetapi
jika anak tersebut penuh perhatian orang tuanya maka akan mudah di beritahu
atau digiari apapun itu, mereka juga tidak berani melawan orang lain apalagi
melawan orang tuanya sendiri.

Di negara-negara maju, taman bermain dan Taman Kanak-Kanak (TK)
dipandang sebagal bagian integral sistem pendidikan nasional sehingga sederajat
dengan SD atau jenjang pendidikan yang lain. Guru TK tidak dipandang lebih
mudah dari guru SD atau jenjang pendidikan di atasnya. Banyak perguruan tinggi
yang mengembangkan program master dan doktor untuk ilmu Taman Kanak-
Kanak. Banyak pula guru TK yang memiliki gelar master atau doktor dalam
bidang. Taman Kanak-Kanak. Sebaga penelitian dan buku-buku tentang Taman
Kanak-Kanak juga terus bertambah sehingga memperluas praktisi pendidikan
tentang ilmu Taman Kanak-Kanak (TK).

Berbeda dengan negara maju, kondisi Taman Kanak-Kanak di Indonesia
belum tergerap dengan baik. Perhatian pemerintah untuk mengembangkan Taman
Kanak-Kanak masih jauh dari harapan. Hal tersebut disebabkan oleh kondis
ekonomi negara. Selain itu, disebabkan juga oleh kesalahan memakai arti
pendidikan prasekolah sebagai pendidikan yang tidak wajib dan tidak penting
diikuti oleh setiap anak. Instituss PAUD seperti TK, tidak berkembang sebagai
mana jenjang pendidikan diatasnya ( sekolah dasar dan sekolah menenggah).
Hampir seluruh TK (lebih dari 99%) adalah TK swasta yang dikembangkan oleh
masyarakat secara swada. Para guru TK pun pada umumnya tidak memperoleh

ggji yang pantas. Selain itu, jumlahnya kurang dari 1% yang berstatus PNS.



Jumlah anak yang mengenyam pendidikan TK juga sangat rendah, yaitu sekitar
12%. Hal-hal diatas menunjukkan bahwa Taman Kanak-Kanak (TK) di Indonesia
belum tergerap dengan baik dan belum dapat mengemban amanat potensi anak-
anak sebagai generasi penerus bangsa.?

Pola perkembangan Tanan Kanak-Kanak (TK) di Indonsia dapat
dikelompokkan menjadi empat tahab, yaitu zaman Kergjaan, zaman penjajahan
Belanda, zaman penjgahan Jepang dan zaman Kemerdekaan. Pada zaman
kergaan anak-anak rgja pada umumnya belgjar dari empu. Para empu tersebut
mengajarkan membaca, menulis, berhitung kesastraan, ilmu kanuragan dan
filsafat. Anak-anak dari rakyat biasa belgjar dipadepokan dengan sistem cantrik.
Pada sistem cantrik, para siswa dianggap sebagai anggota keluarga gurunya’®
Mereka bekerja sebagaimana yang dikerjakan keluarga gurunya, seperti
mencangkul, mencuci baju, mencuci piring, dan memasak. Mereka belgar
membaca, menulis, berhitung dan ilmu silat. Pada umumnya mereka yang
memperoleh kesempatan belgjar adalah anak laki-laki .

Ketika Issam masuk ke Indonesia, pola pendidikan lebih berkembangan
yaitu dengan sistem santri atau belgjar di pondok pesantren. Pondok pesantren
mirip dengan lembaga sekolah, hanya dalam kurikulumnya pendidikan agama
Islam lebih dominan. Anak-anak di masyarakat juga dapat belgjardi surau atau di

masjid. Umumnya mereka lebih dominant belgjar agama Islam, membaca dan

2 bid., hal. 3.
3 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan..., hal . 21.



menulis huruf arab. Akibatnya, banyak orang dapat membaca Al-qur’an dengan
baik,akan tetapi tidak dapat membaca Koran.*

Pada zaman penjgjahan Belanda, ada dua tipe sekolah TK, yaitu tipe
Eurepese lagere school (ELS) dan Froebel School. Hanya anak-anak Indonesia
dari kalangan tertentu yang dapat memasuki ke dua tipe sekolah ini, yaitu anak
pegawai negeri golongan jaksa ke atas. Anak yang masuk sekolah tersebut harus
dapat berbahasa belanda karena sekolah menggunakan bahasa belanda sebagai
bahasa pengantar. Banyak anak Indonesia dari golongan bawah yang tidak dapat
mengenyam pendidikan ELS. Mereka tidak dapat masuk ELS namun bisa masuk
Froebel School. Orang tua menyekolahkan anaknya disekolah ini dengan harapan
agar anaknya pandai menulis, berhitung, dan berbahasa belanda.

Ketika Jepang berkuasa di Indonesia menggantikan Belanda, sistem
pendidikan TK beralih ke sistem Nippon. Ha itu antara lain disebabkan oleh
jajahan Jepang, selain dengan menguasail ndonesia, juga ingging merubah budaya
Indonesia menjadi budaya Jepang. Banyak materi pelgjaran, nyanyian, cerita dan
permainan aa Jepang yang di ajarkan di TK.>

Setelah Indonesia merdeka, TK sedikit demi sedikit berkembang, dimulai
di kota-kota besar. Ki Hgjar Dewantara atau Dr. Suryadi Suryaningrat merupakan
tokoh penting dalam perkembangan TK di Indonesia. Jauh sebelum merdeka,
beliau sudah memikirkan sistem pendidikan nasional, termasuk TK. Pemikiran

beliau tentang PAUD dituangkan dalam buku yang berjudul Karya Ki Haar

4 1bid., hal. 22.
5 Ibid., hal. 23.



Dewantara bagian pertama bab 1ll. Beliau, melalui organisas taman siswa,
mendirikan Indriadi Kotagede, Y ogyakarta pada tanggal 3 luli 1922.°

Taman Indria memberi layanan pendidikan bagi anak-anak berusia
dibawah 7 tahun. Beliau menggunakan istilah “Taman“ bukan “ Sekolah” dengan
harapan bahwa TK itu bagaikan taman yang nyaman dan menyenangkan bagi
anak. Sistem pendidikan yang digunakannya disebut sistem among, suatu
gabungan antara kodrat atau iradat, antara nature dan nurture. Pendidikan TK
harus didesain sesuai dengan kodrat anak-anak dan secara berlahan membimbing
anak menuju adab. Salah satu bentuk dari kodrat tersebut adalah bahwa anak suka
bermain, maka permainan sangat penting untuk mendidik anak usia dini. Beliau
belum percaya bahwa setigp anak lahir dengan membawa sifat-sifat, bakat, dan
potensi tersendiri sebagai karunia Tuhan Y ang Maha Esa. Tugas orang dewasaah
untuk membimbing dan memfasilitasi anak agar dapat berkembang sesuai dengan
sifat, bakat dan potensinya menuju adab yang baik. Beliau memberi nama TK
tersebut Taman Indira karena menurutnya pada usia tersebut anak belgjar lebiuh
dominant dari indranya (Indria).

Berkaitan dengan uraian di atas, ’Aisyiyah sebagai gerakan dakwah amar
ma’ruf nahi mungkar yang bergerak dalam bidang dakwah dan tajdid tampil
sebagai organisaisi Islam, yang menitikberatkan gerakan dalam bidang pendidikan
juga sangat memperhatikan kerja sama antara keluarga, masyarakat dan
pemerintah. Tanpa kerja sama tersebut, maka ‘ Aisiyah beranggapan bahwa tujuan

pendidikan tidak dapat dicapal secara maksimal.

% 1bid., hal 23.



‘Aisyiyah sebagai organisasi perempuan persyarikatan Muhammadiyah,
merupakan gerakan Isdam dan dakwah amar ma'ruf nahi mungkar yang
berasaskan Idam serta bersumber pada Al-Quran dan Sunnah. Untuk
memperoleh hasil yang maksimal, usaha yang giat perlu dilaksanakan secara
bersama-sama, maka lahirlah suatu bentuk kerja sama yang tertuang dalam suatu
pergerakan yang disebut organisasi.

‘Aisyiyah dengan motif gerakannya bahwa kesadaran keagamaan dan
organisasi, serta mengajak warganya menciptakan “ Baldatun Thoyibatun Wa
robbun ghofur”, adalah suatu kehidupan bahagia dan sejahtera, penuh limpahan
rahmat dan nikmat Allah Swt, baik dunia maupun akhirat.”

TK *Aisyiyah pertama kali berdiri di Indonsia pada tahun 1919 Masehi,
yang disebut dengan TK Busthanul Athfal. Dan setelah Indonesia merdeka TK
Busthanul Athfal diubah menjadi TK ‘Aisyiyah Busthanul Athfal namun masih
bawah naungan DIKBUD. Akan tetapi mulai tahun 1970 TK ‘Aisyiyah busthanul
athfal dikelola sendiri oleh Mgjlis DIKDASMEN.

Kebijakan yang ditetapkan oleh majlis DIKDASMEN sebenarnya banyak
sekali, termasuk masalah seragam khas untuk semua pesrta didik, membentuk TK
‘Aisyiyah percontohan bagi semua pendidikan, masalah kurikulum, oleh guru TK
‘Aisyiyah yang belum sama dan lain sebagainya. Akan tetapi masih banyak
kendala yang dihapi oleh taman kanak-kanak di Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
Wonosari Kendalanya yaitu kebanyakan guru-guru TK itu lulusannya tidak sama,

ada yang ada yang lulusan dari SMA, PGTK, Diploma |l (Dll) , bahkan juga ada

" Fatimah Wijayati,Buku Pedoman Mubalighat Aisiyah, (Klaten: Majlis Tabligh dan
Kehidupan Islami Pimpinan Dagerah Aisiyah Klaten, 2008), hal 30.



yang dari perguruan tinggi yang menempuh Sarjana (S1). Sehingga dalam
melaksanakan kebijakan itu juga berbeda-beda® Masih banyak Taman kanak-
kanak (TK) yang belum sepenuhnya menjalankan kebijakan yang dibuat oleh
majlis DIKDASMEN.

Masih segar dalam ingatan, ketika proses pemberlakuan kurikulum
berbasis kompetens (KBK) ke kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP),
dimana pro dan kontra dari berbagai kalangan masyarakat. Kebanyakan mereka
belum dapat menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), mereka
masih tetap menggunakan kurikulum berbasis kompetenss (KBK). Menurut
mereka kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) hampir sama dengan
kurikulum berbasis kompetensi (KBK), hanya kurikulum berbasis kompetensi
(KBK) yang diperbaharui. Oleh karena itu, kebanyakan dari mereka masih
menggunakkan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) tersebut.

Dari data yang didapat ketika penulis menggadakan pra penelitian
disebutkan, bahwa TK ‘Aisyiyah yang ada di Kecamatan Wonosari, Klaten masih
banyak yang belum menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP),
akan tetapi mereka menggunakan kurikulum berbasis kompetens (KBK). Padahal
Buku panduan peningkatan kompetensi yang dibuat oleh majlis DIKDASMEN,
sudah diberikan kepada seluruh ibu guru TK *Aisyiyah di Klaten, termasuk juga
di Kecamatan Wonosari.® Namun mereka masih tetap menggunakan kurikulum

yang lama, menurut beliau sama saja kurikulum yang lama dengan kurikulum

8 Wawancara dengan |bu Mutohirotun selaku ketua Majlis DIKDASMEN PDA Klaten
tanggal 23 Desember 2008.
¥ Wawancara dengan ibu Umi Hanik tanggal 24 Noversmber 2008.



yang baru. Oleh sebab itu banyak TK ‘Aisyayah yang belum menggunakan
kurikulum yang baru.

Untuk memaksimalkan pembelgaran di TK *‘Aisyiyah di daerah Klaten
Khususnya Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari, hendaklah majlis
DIKDASMEN melakukan pengarahan yang lebih kepada guru guru TK tersebut,
agar dapat melakukan peraturan yang dibuat majlis DIKDASMEN, seperti
pertemuan rutin untuk guru-guru TK, pertemuan ITB, dan lain-lain yang dapat
meningkatkan potensi guru-guru TK khususya ‘ Aisyiyah.

Dalam buku panduan peningkatan kompetensi guru taman kanak-kanak
‘Aisyiyah, yang dibuat oleh majlis DIKDASMEN Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah
Klaten. Disebutkan bahwa seorang guru yang profesional harus memiliki tiga
paradigma dalam mengajar atau menjaaskan pada anak-anak (peserta didik) agar
dapat memahami pelgaran dengan jelas, dengan kata lain anak-anak dapat
membuktikan langsung apa yang telah diterangkan atau digjarkan oleh gurunya.
Tetiga paradigma tersebut yaitu paradigma bayani, paradigma burhani dan
paradigma irfani.’® Paradigma bayani yaitu seorang guru dalam nenggjar atau
menjelaskan pada anak-anak (peserta didik) tidak hanya secara tekstual saja,
namun harus dapat dibuktikan dengan mengamati dan meneliti secara langsung.
Sedangkan paradigma burhani adalah seorang guru dalam menggjar atau
menjalaskan itu melalui pengamatan lingkungan alam. Guru dalam menyebutkan
contoh-contoh sebaiknya yang ada disekitarnya agar anak (pererta didik) mudah

memahaminya. Sedangkan paradigma irfani adalah guru membuat anak (peserta

10 Muthohirotun, Dkk. Buku Panduan Peningkatan Kompetensi guru Tanan Kanak-
Kanak ‘Aisyiyah. Klaten : Mgjlis DIKDASMEN 2008. hal.12.



didik) agar mempunyai sikap tenggang rasa dan empatik, tidak boleh menang
sendiri, harus saling tolong menolong.™

Kurikulum Taman Kanak-Kanak bersifat unified. Artinya, berbagai bidang
studi diramu dalam satu tema melalui pembelgaran terpadu. Pembelgaran
terpadu didasarkan atas asumsi bahwa (ilmu) pengetahuan pada dasarnya tidak
terpisah-pisah. Di samping itu, belgjar akan lebih efektif jika menggunakan semua
potensi siswa, baik menyangkut modal belajar maupun seluruh pengetahuan yang
dimilikinya. Diyakini bahwa semakin banyak keterlibatan indra siswa akan
banyak siswa memperoleh hasil belgjar. Bahkan, ada teori baru yang menyatakan
bahwa semakin banyak keterlibatan siswa secara emosional dalam kegiatan
belgjar akan semakin banyak hasil yang diperoleh. Oleh karena itu, kegiatan
belgjar,apalagi untuk TK dan SD kelas awal, hendaknya saling berkait sehingga
memberikan resonansi positif antar mata pelajaran.’?

Keterpaduan pembelgaran dapat dilakukan melalui kesamaan atau
kegiatan. Pembelgjaran terpadu melalui kesamaan tema persoalan disebut tematik
unit. Sementara, pembelgjaran yang memadukan semua potens tiap-tiap anak
untuk mencapal tujuan bersama disebut belajar kooperatif. Pembelgjaran terpadu
juga menyatukan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pengembangan
mora dan nilai anak dimulai dari pendidikan budi pekerti dan pendidikan nilai.

Pendidikan nilai dimulai dengan perkenkalan siswa dengan berbagai sistem nilai

" bid.,hal. 13.
12 glamet Suyanto,” Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini”, (Y ogyakarta: Hikayat,
2005), hal. 30.



yang ada di masyarakat dan membimbing anak agar anak memahami system nilai
dalam dirinya sendiri."®

Bermain merupakan kegiatan utama anak karena pendidikan usia dini
dilakukan menggunakan prinsip bermain. Isenberg menyatakan bahwa bermain
merupakan perilaku dinamis dan konstruktif yang tidak hanya berlaku bagi anak-
anak, akan tetapi juga sampa remaja. Bagi anak, benda apa saja dapat dijadikan
permainan. Di saat bermain anak berkreasi dengan obyek dan secara sadar atau
tidak sadar la mempelgjari atribut abyek tersebut. Oleh karena itu, Piaget(1972)
menyatakan pentinggnya obyek nyata untuk belgjar pada anak usia din. Anak
mula memperoleh informasi melaui interaksinya dengan obyek dan kelak
informasi  tersebut akan disusun dalam struktur pengetahuannya. Struktur
pengetahuan inilah yang kemudian dijadikan dasar untuk berfikir.*

Dalam menghapai masalah-masalah diatas, Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah
pada khususnya, dituntut untuk mampu memahami letak permasalahannya.
Kemampuan majlis DIKDASMEN Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Klaten dalam
memberlakukan kebijakan kepada taman kanak-kanak khususnya kecamatan
Wonosari Selanjutnya bagainama kebijakan pendidikan pimpinan daerah

‘Aisyiyah dalam memecahakn permasal ahan tersebut.

13 Ibid., hal. 31.
% 1bid., hal. 32.
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B. Rumusan Masalah

1. Apakah kebijakan Majlis DIKDASMEN Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah
Klaten untuk pendidikan Taman Kanak-Kanak Pimpinan Cabang
‘Aisyiyah Wonosari Kabupaten Klaten?

2. Bagamana Implementas kebijakan pandidikan di Taman Kanak-
Kanak ‘Aisyiyah Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari Kabupaten
Klaten?

3. Faktor apa sgakah yang menjadi kendala dalam implementasi
kebijakan Majlis DIKDASMEN Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
Wonosari pada pendidikan Taman Kanak Kanak ‘Aisyiyah di

kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten?

C . Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a.  Mengetahui kebijakan  Majlis DIKDASMEN Pimpinan
Daerah ‘Aisyiyah Klaten untuk pendidikan Taman Kanak-
Kanak Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari Kabupaten
Klaten.

b. Mengetahui implementasi kebijakan pandidikan di Taman
Kanak-Kanak ‘Aisyiyah Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
Wonosari Kabupaten Klaten.

Cc. Mengetahui Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam

implementasi  kebijakan Majlis DIKDASMEN Pimpinan
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Cabang ‘Aisyiyah Wonosari pada pendidikan Taman Kanak

Kanak ‘Aisyiyah di kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten.

2. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya:

a

Manfaat Teoritik

1) Sebaga sumbangan pengetahuan serta perkembangan
ilmu pengetahuan bagi lembaga-lembaga pendidikan di
Indonesia

2) Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dunia
pendidikan

3) Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan dan
disiplin ilmu lainnya, bagi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
KalijagaY ogyakarta.

Manfaat Praktis

1) Memberikan Informasi dan masukan Pimpinan Deerah
‘Aisyiyah Klaten dalam menerapkan dan mengevaluasi
kebijakan  pendidikan yang diterapkan pada Taman
Kanak-Kanak ‘Aisyiyah Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
Wonosari Kabupaten Klaten.

2) Membantu pemerintah dalam mengatasi permasalahan
kebijakan  pendidikan pada Taman Kanak-Kanak
‘Aisyiyah khususnya di Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah

Wonosari Kabupaten Klaten
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D. Kajian Pustaka
Kgjian pustaka yang bersumber dari hasil penelitian terdahulu
penyusun menemukan skripsi yang ditulis oleh Umi Hani yang berjudul
Study Analisis kebijakan Pendidikan Agama di Indonesia Tahun 1945-
1994 Fakultas Tarbiyah UIN sunan kalijaga. Di dalam skripsi ini dibahas
tentang undang-undang dan peraturan-peraturan pendidikan yang
didalamnya mengatur pendidikan Agama. daam skipsi ini kata
“kebijakan” diartikan sebagai: Kearifan mengelola, dasar-dasar haluan
untuk menentukan langkah-langkah atau tindakan-tindakan dalam
mencapai tujuan.” Dalam dataran praktis yang disebut dengan pendidikan
Agama banyak terbentuk penggaran Agama, yang hanya menghasilkan
pengetahuan hafalan dan rumusan doktriner yang kurang mencerminkan
fungsi pedagogiknya, bahkan ditingkat sekoalah dasar hingga perguruan
tinggi nila pendidikan agama belum mendapat pengakuan yang
membanggakan.” ¢
Posis Pendidikan Agama pada masa Orde lama (1945-1965)
sebagai kurikulum tidak tetap dan bersifat fakultatif, sedangkan posis
Pendidikan Agama pada masa Orde baru (1966-1994) sebagai kurikulum
tetap, posisi Pendidikan Agama segjak tahun 1989 telah dikemukakan

dengan tegas sebagai salah satu isi kurikulum setiap jenis, jalur, dan

% Umi Hani, Study Analisis kebijakan Pendidikan Agamadi Indonesia Tahun 1945-
1994,SI1<6ripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 1997.hal. 1-2.
Ibid.,hal. 6.
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jenjang pendidikan dalam Sistem Pendidikan Nasional Negara Repoblik
Indonesia.*’

Skripsi ini adalah skripsi tentang kebijakan yang bersifat
deskriptif. Jadi hanya menyebutkan tentang kebijakan yang mengatur
pendidikan Agama di Indonesia ini.Dan hasil dari penelitian ini bahwa di
Indonesia pada masa orde baru penidikan Agama sudah menjadi
kurikulum tetap karena mayoritas orang Indonesia ber Agama lslam

Skripsi yang kedua milik Nur Muhammad Biantoro yang berjudul
Kebijakan Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMP “Remaja *
Parakan (Tinjauan Hstoris), Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Dalam skrips ini dijelaskan bahwa Yayasan Pendidikan “Remaga’
parakan adalah lembaga pendidikan penerus dari Sekolah Tiong Hoa
Hwee Koan (THHK), Pergantian dari nama Tiong Hoa Hwee Koan
menjadi yayasan Pendidikan Remaja Parakan adalah akibat dari Peraturan
Pemerintah pada tahun 1958 yang mewagjibkan sekolah-sekolah asing di
daerah setingkat di seluruh Indonesia di” Nasional” kan, diubah namanya
menjadi sistem jenjang pendidikan. Yayasan ini mengelola beberapa
lembaga pendidikan, mulai dari tingkat taman kanak-kanak (TK), sekolah
dasar (SD) dan sekolah menengah pertama (SMP). 8

Pendekatan yang digunakan dalam Skripsi ini adalah pendekatan

historis yaitu proses pencarian pengetahuan dan kebenaran terhadap

7 1bid.,hal. 120.

18 Nur Muhammad Biantoro .K ebijakan Pelaksanaan Pendidikan Agama lslam di SMP
“Remaja“ Parakan (Tinjauan Hstoris), Skripsi: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta. 2005, hal. 3.
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pengalaman masa lampau untuk membantu mengetahui apa yang harus
dikerjakan pada masa sekarang dan apa yang harus dikerjakan pada masa
depan. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkna bahwa kebijakan
pelaksanaan pendidikan Agama Islam yang dilakukan di SMP “Remaga’
Parakan.adalah lembaga pendidikan yang didrikan dan dikelola oleh
masyarakat keturunan tionghoa yang nota bene beragama non Islam.™®

Namun yayasan ini telah melaksanakan pendidikan agama bagi
siswa sesuai dengan agama siswa tersebut sgjak awal pendidikan ini
didirikan. di SMP “Remagja’ Parakan juga telah banyak meneriam siswa
dari kalangan pribumi (Jawa) yang nota bene beragama Islam, bahkan
hingga kini di SMP “Remaga Parakan perbandingan antara siswa
keturunan Tionghoa dengan jawa lebih besar siswa yang keturunan jawa(
kurang lebih 75 %). ? Namun sekarang dengan adanya penelitian yang
dilakukan oleh nur muhammad biantoro ini pembelgjaran agama Islam di
SMP:” remagja“ Parakan ditambah jam pelajaraannya.

Dalam penelitian yang sudah disebutkan di atas, dapat diketahui
bahwa penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan
nanti. Perbedaan itu terletak pada pemilihan materi yang akan dijadikan
penelitian, materi skripsi di atas berbeda dengan materi yang akan diteliti
yaitu kebijakan pendidikan Mgjlis Dikdasmen  Pimpinan Daerah

‘Aisyiyah Klaten pada pendidikan Taman Kanak-Kanak. Skripsi yang

% 1bid ., hal. 11.
2bid ., hal. 4.
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akan disusun ini sebagal pembanding bagi skripsi-skripsi yang serupa

yang sudah diteliti sebelumnya

E. Landasan Teori
A) Pengertian kebijakan pendidikan

Sering diperdebatkan oleh para ahli hukum dan masyarakat umum,
apa perbedaan antara kebijaksanaan dan kebijakan, perbedaan ini terjadi
karena kedua kata tersebut sama-sama belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata kebijakan daam Kamus Besar Bahasa Indonesia
mempunya  arti  kebijaksanaan, begitu pula sebaliknya. Kebijakan
diartikan sebagai kepandaian, kemahiran, kebijaksanaan.”® Sedangkan
secara istilah kebijakan diartikan sebagai rangkaian konsep dan asas yang
menjadi gari besar dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan.?
Jadi kebijakan pendidikan adalah rangkaian konsep dan asas pendidikan
yang menjadi dasar rencana dalam pel aksanaan pendidikan tersebut.

Menghadapi perdebatan demikian, Ali Imron sebagai penulis buku
K ebijaksanaan Pendidikan Indonesia, mengambil sikap tegas. 1a menyebut
kebijaksanaan dalam pengertian policy dan kebijakan dalam pengertian
wisdom. Kebijaksanaan (policy) dan aturan-aturan yang harus diikuti tanpa

pandang bulu, mengingat kepada siapapun yang dimaksud untuk diikat

2L Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahas%zlndonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1988), hal. 115.
Ibid., hal. 97.
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oleh kebijaksanaan tersebut.”® Dengan demikian kebijaksanaan dapat
diidentikkan dengan hukum dan undang-undang. Sedangkan kebijakan
(wisdom) adalah suatu ketentuan dari pimpinan yang berbeda dengan
aturan yang ada, yang dikenakan kepada seseorang karena adanya alasan
yang dapat diterima untuk tidak memberlakukan aturan yang berlaku. %*
Kebijakan pendidikan berproses melalui  tahapan-tahapan
perumusan  kebijaksanaan pendidikan, legitimasi  kebijaksanaan
pendidikan, komunikas dan sosidisasi kebijaksanaan pendidikan,
implementasi  kebijaksanaan pendidikan, menggunakan pertisipas
masyarakat dalam kebijaksanaan pendidikan dan evaluas kebijaksanaan
pendidikan, selain melewati proses, kebijaksanaan pendidikan mempunyai
produk tersebut sebagai produk-produk kebijaksanaan pendidikan %
Dalam pembahasan skripsi ini istilah kebijakan yang segjaan
dengan pendlitian adalah yang dikemukakan oleh Ali Imron, dimana
kebijakan (keputusan) pendidikan pimpinan ‘Aisyiyah kabupaten Klaten.
Peranan menyimpang atau keluar dalam arti positif dari peraturan
perundang-undangan tentang pendidikan yaitu melaksanakan atau
menyelenggarakan pendidikan agama bagi siswa diluar keturunan

Tionghoa

2 Ali Imron, Kebijaksanaan Pendidikan di Indonesia, Proses, Produk dan Masa
Depannya (Jakarta: Bumi Aksara,1995), hal. 17.

2t 1bid., hal. 22.

% |bid., hal. 31.
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B) Aspek-aspek kebijakan pendidikan

Permasalahan dan kendala yang dihadapi sektor pendidikan antara
lain mutu masukan, sumber daya termasuk di dalamnya adalah masalah
guru, proses belgar mengaar, pengelolaan yang kurang efektif dan
efisien, hasil belgar yang kurang diharapkan serta tingkat income yang
kurang memadai, lingkungan budaya yang kurang mendukung dan
persoalan ekonomi yang menghambat secara langsung maupun tidak
langsung. Berdasarkan hasil penditian lbrahim Musa dkk. (1992)
pengetahuan Program Penyetaraan D2 PGSD Universitas Terbuka,
mengemuka-kan bahwa biaya langsung maupun tidak langsung yang
dikeluarkan oleh peserta program penyetaraan D-2 tidak berimbang secara
wajar dengan penghasilan yang bakal mereka peroleh setelah menamatkan
program penyetaraan D-2 PGSD.%

Pada tahun tahun 1995, ketika Nilai Ebtanas Murni masih
diberlakukan daya serap mata pelgjaran terhadap siswa ratarata 35%,
kondisi ini membuat masyarakat menuding guru sebagai penyebab
ketidakberhasilan pembelgjar-an di sekolah.

Hal demikian memang cukup beralasan karena prosentasi dari guru
yang ada temyata memiliki latar belakang dengan bidang studi yang
digjarkan tidak cocok, terletak antara 15% sampai 67%. Sementara itu

daya serap yang ditunjukkan dengan NEM berkisar antara 27% sampai

% Hasan, “ Aspek-Aspek Pendidikan Pada Taman Kanak-Kanak”, www. Goggle.co.id.,
25 Maret 2009.
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67%. Ketidakcocokan latar belakang pendidikan guru dengan bidang studi
yang digjarkan temyata banyak mempengaruhi hasil belgjar siswa.

Oleh karena itu perlu aternatif kegiatan baik yang bersifat
intensifikass  maupun bersifat  ekstensifikasi dalam  peningkatan
kemampuan profesional guru TK. Penataran guru TK setara D-2 yang
dicapai sebesar 60,49%, dari sasaran yang masih tersisa 118.530 orang
yang menunggu penataran guru TK setara D-2.

Dalam hal ini terdapat model, tahap, klasifikasi, analisis kebijakan
dan pengembangan kerjaguru adapun penjelasnya adalah sebagai berikut:
1. Mode-model kebijakan

Model kebijakan adalah representasi yang disederhanakan dari
aspek situasi problematik yang dikonstruksikan untuk maksud tertentu.
Mode kebijakan dapat dinyatakan dalam bentuk konsep, diagram,
grafik, atau persaman matematis. Model-model itu antara lain adalah
1) model deskriptik, 2) model normative, 3) model verbal, 4) model
simbolik, dan 5) model prosedural.?’

Model deskriptik adalah model yang dipakal untuk menjelaskan
dan atau meramalkan sebab dan akibat pilihan kebijakan dengan cara
memonitor suatu kebijakan. Model normative adalah menjelaskan dan
atau meramalkan serta memberi rekomendasi dalam mencapai suatu
nilai, misalnya model cost benefit atau rate of return. Model verbal

adalah model yang direpresentasikan dalam bentuk verbal. Dalam

% Hasan, “ Aspek-Aspek Pendidikan Pada Taman Kanak-Kanak”, www. Goggle.co.id.,
25 Maret 20009.
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2.

model verbal seorang analisis memakai judment yang bersifat
penalaran. Judment ini menghasilkan argumen kebijakan yang sedikit
banyak persuasif. Model simbolik adalah model penggunaan simbol
matematik untuk melukiskan hubungan antara variabel kunci yang
merupakan ciri permasal ahan.
Tahap kebijakan

Brewer dan de Leon membagi fase dalam proses kebijakan
menjadi enam tahap, yaitu 1) inisiasi, 2) estiminasi, 3) seleksi, 4)
implementasi, 5) evaluasi, dan 6) terminasi. Fase inisiasi mula ketika
masalah yang potens dirasakan timbul dan menunjuk kepada kegiatan
inovatif untuk mengkonseptulisasi dan membuat kerangka tentang
masalah secara kasar, mengumpulkan informasi untuk melihat
kebijakan yang mungkin paling tepat. Tahap seleksi menunjuk kepada
kenyataan bahwa akhimya seseorang harus membuat keputusan.
Tahap implementasi yaitu pelaksanaan dari pilihan yang dipilih.
Tahap evaluas berusaha menjawab pertanyaan seperti kebijakan mana
yang sukses dan yang mana yang gagal, bagaimana kinerja dapat
diukur dan kriteria apa yang digunakan untuk mengukur. Terminasi
berhubungan dengan penyesuaian kebijakan yang tidak fungsional,

tidak perlu, berlebihan, atau tidak cocok dengan keadaan.?®

3. Klasifikas Kebijakan

% | bid.
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Klasifikasi kebijakan menurut Frank Harisson dapat dilihat

dari waktu, fungsi, cakupan, sifat, asal, dan jenjang kebijakan.
4. Analisis Pendidikan

Dalam melakukan analisis kebijakan digunakan analisis
konteks yakni hubungan antara bagian-bagian dengan keseluruhan
masalah serta hubungan antara kejadian masa lampau, sekarang, dan
yang akan datang (Brewer dan de Leon). Sifat kontekstual dan
interdisipliner ini merupakan cirri analisis kebijakan pendidikan.
Anaisis kebijakan merupakan usaha untuk menghasilkan dan
mengolah informasi (yang relevan) dengan menggunakan ilmu sosial
terapan. Untuk memecahkan pendidikan dalam situasi politik tertentu
ini dilakukan dengan metode inkuiri dan argumen ganda.”

5. Tahap Analisis Kebijakan

Analisis kebijakan pendidikan dapat dilaksanakan pada tahap
awal perencanaan kebijakan pendidikan, tahap pelaksanaan kebijakan
pendidikan dan tahap sesudah pelaksanaan kebijakan pendidikan.
Kegiatan analiss kebijakan pada tahap perencanaan meliputi
kegiatan-kegiatan (1) identifikasi masalah, (2) altematif kebijakan, (3)
pemilihan alternatif kebijakan. Kegiatan analisis kebijakan pada tahap
pelaksanaan meliputi kegiatan-kegiatan penelitian dan pengkajian
serta sggauh mana itu sesuai dengan kebijakan dan tujuan yang telah

ditetapkan. Kegiatan analisis kebijakan pada tahap akhir pelaksanaan

# |bid.
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merupakan evaluasi terhadap seluruh proses kebijakan, mulai dari
tahap perencanaan sampai tahap pelaksanan™
6. Bentuk analisis kebijakan

Bentuk analisis kebijakan terdapat tiga bentuk yaitu (1)
prosfektif, (2) retrosfektif, dan (3) integrative. Analisis kebijakan
Prospektif melibatakan produksi dan tranformasi informasi sebelum
pelaksanaan kebijakan dimulai dan dilaksanakan (biasanya dilakukan
oleh ahli ekonomi, ahli sistem dan ahli Operasion reseach). Analisis
kebijakan Retrosfektif merupakan usaha memproduks dan
mentransformasi informasi sesudah kebijakan dilaksanakan (biasanya
dilakukan oleh ilmuwan yang berorientasi pada disiplin ilmu dan
berorintasi pada aplikas kebijakan). Analisis kebijakan Integrative
adalah andlisis yang lebih komprehensif, yang mengkombinasikan
prospektif dan retrospektif. ini berarti analisis dilakukan secara terus
menerus.

7. Analisis kebijakan pendidikan

Analisis kebijakan pendidikan adalah suatu proses pengkajian
kebijakan pendidikan untuk memahami kebijakan dengan baik,
sehingga dapat memberikan penjelasan dan saran dalam pelaksanaan
kebijakan pendidikan itu untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
Analisis kebijakan dimaksudkan untuk menguraikan dan menjelaskan

latar belakang, alasan, serta akibat dari tindakan-tindakan yang telah

%0 Hasan, “ Aspek-Aspek Pendidikan Pada Taman Kanak-Kanak” , www. Goggle.co.id. 25
Maret 2009
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dilakukan oleh suatu organisasi. Ruang lingkup dan tujuan analisis
kebijakan dapat dibedakan menjadi analisis tentang kebijakan (ex post
policy analysis) dan analisis untuk kebijakan (ex-ante policy anaysis).
Dalam makalah ini analisis kebijakan yang dimaksud adalah analisis
tentang kebijakan (Ex-post policy).*

Peranan pendidikan di taman kanak kanak (TK) bagi
peningkatan kualitas sumber daya manusia telah lama dipertanyakan,
tetapi dewasa ini kiranya sudah menjadi konsensus bersama betapa
pendidikan di TK bahkan menjangkau segak dari masa balita
merupakan bagian yang penting dari aspek fisik maupun dari aspek
nonfisiknya.

Berbagai studi menunjukan bahwa pendidikan di TK
mempunyai makna penting bagi pengembangan aspek: Motorik,
bahasa, kognitif, emosi, sosial, moralitas, penghayatan keagamaan dan
kepribadian anak yang berada dalam periode kanak-kanak (Periode
esthetis/ Periode sekolah ibu/ Fase childhood/ Fase pra operasional).

Pendidikan di TK terbukti mampu memberikan kontribusi
yang berarti bagi peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dasar,
khususnya dalam memberikan masukan peserta didik yang memiliki
kesiagpan fisk maupun nonfisik untuk belgar di sekolah dasar,
menekan terjadinya pengulangan kelas, program remedial dan putus

sekolah di sekolah dasar.

% 1bid.

23



Anak-anak yang berasal dari keluarga yang sosia ekonominya
mampu memerlukan TK, tetapi anak-anak yang berasal dari keluarga
yang sosial ekonominya kurang mampu yang dikenal dengan sebutan
culturally deprived children atau bagi anak-anak yang kurang
mendapatkan rangsangan-rangsangan intelektual, sikap, kebiasaan dan
motivasi belgjar dari keluarganya, lebih memerlukan pendidikan TK.*

Berkenaan dengan pendidikan di TK, maka masaah
pendidikan yang menjadi pemberitaan yang cukup menarik perhatian
dilihat dari aspek keadilan sosid atau asas adil dan merata yang
meliputi asas nondiskriminasi di bidang pendidikan adalah masalah
pemerataan kesempatan untuk memperoleh pendidikan di TK.

Masalah pemerataan kesemptan untuk memperoleh pendidikan
pada TK di Indonesia tampak dari kesenjangan jumlah daya tampung
TK dengan anak usia TK, kesenjangan kesempatan untuk memperoleh
pendidikan antara anak-anak yang berasal dari latar belakang tingkat
kemampuan sosial ekonomi keluarga yang berbeda, kesenjangan
pengembangan fasilitas pendidikan di TK antar wilayah dan antar TK.

Untuk memecahkan masalah pemeratan kesempatan
memperoleh pendidikan di TK dapat dilakukan dengan berbagai
upaya, tetapi tampaknya alternatif utama adalah melalui administrasi
pendidikan, khususnya perencanaan pendidikan yang merupakan

bagian integral dari administrasi pendidikan.

# |bid.
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Untuk meningkatkan angka partisipasi murni pendidikan pada
TK dan sekaligus meningkatkan pemerataan kesempatan untuk
memperoleh pendidikan di TK, upaya yang maksimal dalam bentuk
penyediaan TK yang kurikulumnya mempunyai muatan khusus
pendidikan agama Islam, disamping biaya pendidikannya terjangkau
oleh kemampuan keuangan masyarakat yang berpenghasilan rendah
dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan makna TK bagi anak
yang berada pada periode taman  kanak-kanak, keluarga serta
pembangunan kualitas sumber daya manusia. Direkomendasikan hal-
hal berikut ini:

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan seharusnya lebih
meningkatkan kesadaran masyarakat akan TK. Kerjasama dapat
dijalin antara Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan
organisasi sosial kemasyarakatan seperti berbagai: organisas wanita
(‘Aisyiyah) , organisasi profesi, organisasi penyelenggara TK dan
organisas keagamaan.

Meningkatkan upaya untuk meraih partisipas masyarakat
secara maksimal dalam pengadaan prasarana dan sarana pendidikan
TK, serta mendukung pengembangan TK Al-Qur’an sebagal alternatif
untuk mempercepat proses pemerataan kesempatan memperoleh
pendidikan di TK.

Untuk menyeimbangkan pertumbuhan TK dan penyebaran

anak didik TK antar wilayah serta antar TK, disamping meningkatkan
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upaya pembauran antar anak didik yang berasal dari berbaga ras,

tingkatan sosia dan ekonomi. Direkomendasikan hal-ha berikut ini:

1. Pemerintah melalui Departemen Pendidikan dan K ebudayaan dapat
menetapkan daerah layanan setigp TK, dengan demikian
memberikan landasan yang kokoh untuk penerimaan anak didik
TK atas dasar rayon (Bagian wilayah penerimaan anak didik TK
berdasarkan ketentuan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di
daerah yang bersangkutan) atau rayonisasi penerimaan anak didik
TK dengan dukungan khusus oleh sekolah.

2. Setiap pengelola TK mampu menunjukan kepedulian sosial
terhadap anak-anak yang berasal dari keluarga yang keuangannya
kurang mampu. Banyak cara yang dapat ditempuh antara lain:
Menyeimbangkan jumlah anak didik yang berasal dari keluaraga
yang berbeda tingkatan social dan ekonomi, disertai penetapan
jumlah biaya pendidikan yang akan dipergunakan. Sehingga secara
tidak langsung memungkinkan terjadi subsidi dari masyarakat yang
keadaan keuangannya mampu kepada masyarakat yang keadaan
keuangannya kurang mampu.

C) Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan pendidikan

Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan pendidikan

antaralain sebagai berikut:
1. Kompleksitas kebijakan—kebijakan yang telah dibuat, semakin

kompleks dan semakin rumit juga implementasinya. Tidak jarang,
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kompleksitas rumusan kebijakan juga menimbulkan banyak tafsiran
mengenai pelaksanaan kebijakan dalam visi para pelaksana. Sehingga
waktu, tenaga yang mestinya dipergunakan untuk melaksanakan
kebijakan secara nyata, lebih terserap untuk membicarakan dan
mendikusikannya.

2. Bila rumusan masalah kebijakan dan alternative pemecahan masalah
kebijakan yang digukan dalam rumusan tidak jelas akan menjadi
penyebab aparat pelaksana ragu-ragu.

3. Faktor sumber-sumber potensial yang dapat mendukung pelaksanaan
kebijakan. Faktor tersebut antara lain, adalah sumber potensial, baik
yang bersifat manusa maupun non manusia, pastilah akan
mempengaruhi implementasi kebijakan. Sebab bagaimanapun juga,
pelaksanaan kebijakan berkonsekuensi logis bagi penyediaan sumber-
sumber potensial kebijakan.

4. Keahlian pelaksanaan kebijakan, semakin ahli dalam kebijakan, baik
ahli dalam tehnis, professiona maupun mengerial, maka semakin
baik pulaimplementas kebijakannya, namun sebaliknya semakin tidak
ahli dalam pelaksanaan implementasi, bisa menjadi gagalnya
implementasi.®

D) Strategi implementasi kebijakan pendidikan
Menurut Y. Dror, secara konsepsionsl bahwa perencanaan pendidikan

itu sangat ditentukan oleh cara, sifat dan proses pengambilan keputusan

* bid., hal 8
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sehingga dalam masalah ini terdapat komponen yang ikut berproses
didilamnya. Antara lain : Tujuan pembangunan nasional bangsa yang akan
mengambil keputusan dalam rangka kebijaksanaan nasional dalam bidang
pendidikan. Target yang hendak dicapai dengan meletakkan tujuan pendidikan
nasional yang akan berarti cara penyampaiannya juga akan mempengaruhi
didalamnya. Misalnya, waktu pelaksanaanya, pertahapan, taknis dan strategi
dalam meletakkan jalur kebijakan ke mana akan dibawa pendidikan.®*

Strategi implementasi  kebijakan pendidikan adalah termasuk
penanganan policy secara operasiona yang mewarna proses pelaksanaan dari
pada perencanaan pendidikan . dalam ha-ha yang perlu mendapatkan
perhatian dalam penangan policy ( kebijakan) ini adalah berkenaan dengan : 1.
sifat dari kebijakan Nasional pendidikan. 2. Proses sosia yang dalam tingkat
sedang berkembang. 3. Cara pendekatan yang dipergunakan sebagai watak
sistem perencanaannya.®

E) Kebijakan dan Implementasinya

Daam penentuan kebijakan sampal pada pelaksanaan perencanaan
pendidikan ada beberapa hal yang harus diperhatikan, seperti : Sigpa yang
memegang kekuasaan (penguasa), Ssigpa yang mementukan kputusan, dan
faktor-faktor apa sgja yang perlu diperhatikan dalam pengambilan keputusan.
Terutama dalam hal pemegang kekuasaan sebagai sumber ahirnya keputusan,

perlu memperoleh perhatian, miaslanya mengenai sistem kenegaraan yang

% Djumberansjah Indar.” Perencanaan Pendidikan..., hal. 9.
* bid., hal. 10.
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merupakan bentuk dan sistem managemennya, bagaimana dan siapa atau
kepada siapa tugas-tugas yang terkandung dalam kebijakan itu.*

Tata cara melaksanakan pendidikan di Indonesia sudah tentu tidak
lepas dari aturan pendirian dan penyelenggaraan sekolah di Indonesia. Dalam
pasal 11 ayat 1 dan 2 undang-undang No.4 tahun 1950 juncto no.12 Tahun
1954 dijelaskan bahwa sekolah yang didirikan dan diselenggarakan oleh
pemerintah dinamakan Sekolah Negeri, sedangkan yang didirikan oleh orang-
orang atau badan-badan partikuler maka disebut Sekolah Partikulir (swasta).

Sekolah partikuler atau swasta mempunyal kebebasan yang cukup
longgar dalam penyelenggarannya, dalam pasal 13 disebutkan bahwa “atas
dasar kebebasan tiap-tigp warga Negara menganut suatu agama atau
keyakinan hidup, maka kesempatan leluasa diberikan untuk mendirikan dan
menyelenggarakan sekolah-sekolah partikulir”.*’

Dari penjelasan di atas, menjadi jelas bahwa landasan berfikir dengan
mengembangkan penelitian ini adalah kebijakan yang diberikan majlis

DIKDSMEN kepada seluruh taman kanak-kanak di Klaten.

F. Metode Penelitian
1. JenisPenelitian dan Sifat Penelitian
Menurut jenisnya pendlitian ini adalah penelitian lapangan, yakni

suatu penelitain yang bertujan melakukan studi yang mendalam mengenai

* |bid., hal. 11.

37 Undang-Undang NO.12 Tahun 1954 tentang pernyataan Berlakunya Undang-Undang
NO.4 tahun 1950 Tentang Pendidikan dan Pengagjaran Sekolah Untuk Seluruh Indonesia,
lembaran Negara Tahun 1954 NO.38, Tambahan L embaran Negara NO.550.
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suatu unit sosial sedemikan rupa sehingga menghasilkan gambaran yang
terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.®®

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian
yang bermaksud memehanmi fenomena tentang apa yang dialami oleh
obyek penelitian, misalnya prilaku, perspeksi,dan tindakan secara polistik
dan dengan cara deskripsi dengan bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks yang khusus alamiah.*

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada
saat penelitian dilakukan, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejaa
tertentu.*

Dengan demikian penelitian ini akan menggambarkan keadaan
yang sementara berjalan dengan menganalisa lebih mendalam terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi keadaan yang sementara berjalan
tersebut. Analisa mendalam tersebut sejalan dengan tujuan pendekatan
histories yang digunakan dalam penelitian ini.

2. Sumber Data

Untuk mendapatkan data yang cukup dan relevan terhadap tujuan

penelitian, mak perlu diidentifikasi sumber-sumber data apa dan dari

mana sgja yang dapat mendukung penelitian tersebut. Kuntowijoyo

% Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Belgjar, 1999), hal. 8.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosda Kary,
2007), hal. 6.

0 |bid., hal. 71.
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mengelompokkan sumber data penelitian sgjarah ada dua, yaitu sumber

tertulis dan tidak tertulis atau dokumen dan artifact.

Sumber tertulis dapat berupa surat-surat notulen rapat, kontrak
kerja dan lain sebagainya™ Sedangkan sumber tidak tertulis terdiri dari
artifact(Peninggalan)dan peraturan lisan,. Sumber artifact dapat berupa
foto-foto, bangunan atau alat-alat.** Dan sumber lisan adalah peraturan
orang yang mengetahui peristiwa sejarah tersebut

Ha senada juga dikemukakan oleh Suharmi Arikunto dengan
mengklasifikasi sumber data penelitian menjadi 3 jenis yaitu:

a Person, adalah sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban secara tertulis melaui
angket.

b. Pleace, adalah sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan
diam atau bergerak

c. Paper, adalah sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,
angka, gambar atau simbol-simbol lain.43

Dengan mengguanakan klasifikasi di atas, maka dalam penelitian
ini sumber data yang dipergunakan adalah sebagai berikut :

a. Person: 1. Pimpinan Cabang Aisyiyah Wonosari Kabupaten Klaten

2. Mgjlis Pendidikan Dasar Dan Menengah (DIKDASMEN)

Pimpinan Cabang Aisyiyah Wonosari Kabupaten Klaten

“! Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah ( Y ogyakarta: Y ayasan Bentang Budaya, 2001),
hal. 96.

*2bid., hal. 97.

3 Ibid., hal. 98.
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b. Place (bergerak): Aktifitas atau proses Pembelgjaran di Taman kanak-
kanak.
c. Paper: 1. Dokumen
2. Buku-buku pendukung. referensi yang digunkan dalam
pendlitian ini  yang berkaitan dengan pendidikan di taman
kanak-kanak. Referensi itu antara lain adalah sebagai
berikut:
a) Buku Panduan “ Peningkatan Kompetensi Guru Taman
Kanak-kanak Aisyiyah” yang ditulis oleh Malis
DIKDASMEN Pimpinan Daerah Aisyiyah Kab Klaten
(2008).
b) Buku Pedoman “Mubalighat Aisyiyah” yang ditulis oleh
Majlis Mubalighat dan kehidupan Islami Pimpinan
Daerah Aisyiyah Klaten
Dan buku penunjang lainya adalah tulisan Ali Imron yang berjudul
Kebijaksanaan Pendidikan Indonesia, Proses, Produk dan Masa
Depannya(1995) dalam buku ini diulas macam-macam kebijaksanaan-
kebijaksanaan (kebijakan) yang diambil seseorang, lembaga atau
pemerintah dalam mengel ola pendidikan.
. Metode pengumpulan data
Dalam pengumpulan data yang gunakan dalam pendlitian ini ada
beberapa metode, antaralain

a Metode Interview (wawancara)
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Y aitu metode pengumpulan data dengan cara Tanya jawab sepihak
yang dikerjakan sistematis dan berlandaskan kepada tujuan
penyelidikan.* Metode ini penulis gunakan sebagai motoprimer
artinya sebaga metode utama dari serangkaian metode pengumpul
data lainnyametode penelitian ini penulis tujukan kepada semua
subyek penelitian

b. Metode Observasi
Yaitu metode pengumpulan data melalui pengamatan dan
pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.*”®
Metode ini penulis gunakan untuk mengamati Situasi dan sarana dan
prasarana. Adapun maksud penulis menggunakan metode ini adal ah:
a) Untuk melengkapi kekurangan yang diperoleh melaui interview
b) Untuk memperkuat hasil interview
¢) Untuk menguiji kebenaran data yang diperoleh dari hasil interview
c. Metode Dokumentasi

Y aitu metode pengumpulan data melalui penyelidikan data berupa
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, catatan harian dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tertulias tentang kegiatan yang dilaksanakan dan

dilakukan oleh pimpinan daerah Aisyiyah Kabupaten Klaten.

4 sutrisno, Hadi, Metodologi Reserc I1. (Y ogyakarta: Andi Ofsed .1992). hal. 193.
“ bid ., hal. 60.
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4. Metode analisa data

Untuk menganalisa data penulis menggunakan satu metode yaitu
metode analisa data kualitatif, yaitu menganalisa data yang bersifat non
angka dengan pengambarannya melalui kalimat atau susuanan kata-kata
yang teratur, sehingga dapat dimengerti apa yang dimakasud didalamnya,
hal ini penulis lakukan karena data yang diperoleh dari hasil penelitian ini
bersifat diskriptip analisis.

Dalam ha ini penulis mencoba mencari kebenaran dengan jalan
meneliti fakta-fakta yang diperoleh langsung dari obyek penelitian dengan
menggunakan cara berfikir induktif artinya adalah cara berfikir yang
berangakat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit
kemudian fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus, kongrit itu
ditarik generalisasi yang bersifat umum.*® Kemudian data-data yang
diperoleh di analisis dalam beberapa tahap yaitu:

a Reduks Data
Data yang diperoleh dari lapangan baik berupa hasil
pengamatan (obserfasi), wawancara, serta dokumentas dirangkum,
disederhanakan dan dipilih hal-hal yang pokok, sehingga diperolh
gambaran yang tajam tentang data yang diperoleh dari lapangan.
b. Triangulas
Triangulasi adalah suatu tehnik yang bertujuan untuk menjaga

keobyektifan dan keabsahan data dengan cara menyilangkan atau

* 1bid., hal. 42.
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membandingkan informasi data yang diperoleh dari beberapa sumber
sehingga diperolen data yang absah ' Triangulasi ini merupakan
langkah untuk mengkroscek data, sehingga data yang diperoleh akan
semakin kuat dan lebih valit.
c. Display Data
Hasil dari reduksi disgjikan dalam laporan secara sistematis
yang mudah dipahami sebagai satu kesatuan
d. Verifikas
Hasil dari penelitian berdasarkan reduksi, triangulasi dan
display data ditarik kesimpulan
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari empat bagian, yang terdiri dari pendahuluan,
gambaran umum Majlis DIKDASMEN Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
Wonosari, pembahasan atau intidan penutup. Adapun sistematika
pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kgjan pustaka, landasan
teori , metode penelitian, sistematika pembahasan

Bab kedua adalah gambaran umum Pimpinan Cabang  Aisyiyah
Wonosari, letak dan keadaan geografis, sgjarah singkat berdiri dan proses
perkembangan, dasar dan tujuan pendidikannya, struktur organisasiny, sarana

dan prasarana.

4" Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”’(,Bandung: Ramaja Rosdakarya),
2007, hal. 96
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Bab ketiga menguraikan tentang Bagaimanakah kebijakan majlis
DIKDASMEN Pimpinan Dearah  ‘Aisyiyah Wonosari untuk pendidikan
Taman Kanak-Kanak Pimpian Cabang Wonosari Kabupaten Klaten,
Implementasi  kebijakan pandidikan di Taman Kanak-Kanak *‘Aisyiyah
Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari Kabupaten Klaten, Faktor yang
menjadi kendala dalam Implementasi kebijakan Majlis DIKDASMEN
Pimpinan Daerah *Aisyiyah Wonosari pada pendidikan Taman Kanak Kanak
‘Aisyiyah di kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten

Bab keempat adalah penutup yang beris simpulan, saran dan kata
penutup. Pada bagian terakhir skripsi ini dicantumkan daftar pustaka dan

lampiran-lampiran yang terkait dengan penyusunan skripsi ini.

36



BAB I1

GAMBARAN UMUM PIMPINAN CABANG ‘AISYIYAH WONOSARI

A. Letak Geografis Wilayah Kerja Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
Wonosari

Wilayah kerja Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari merupakan salah

satu dari Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah se Kabupaten Klaten. Hal ini didasarkan
pada Anggaran Dasar dan anggaran rumah tangga ‘Aisyiyah, pasa 15 ayat 1
dan 2. Pada pasal 1 menyatakan bahwa Pimpinan Cabang adalah organisas
tertinggi dalam cabangnya, dan pasal 2 yaitu Pimpinan Cabang bertugas
memimpin organisasi didalam cabangnya dan melaksanakan kebijakan
pimpinan atasnya, serta Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari memiliki 8

Ranting sebagai berikut :

1. Ranting Ngreden 5. Ranting Jelobo

2. Ranting Pandanan 6. Ranting Teloyo

3. Ranting Lumbungkerep 7. Ranting Tegalgondo
4. Ranting Bulan 8. Ranting Wadunggetas

Selanjutnya batas wilayah kerja Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari
adalah :

Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Delanggu
Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Juwiring dan
Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo.*®

A WD PRE

“ Hasil obserfasi pada tanggal 28 Februari 2009
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B. Sejarah berdiri dan proses Perkembangan Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
Wonosari

Pada dasarnya setiap organisasi memiliki sgjarah perkembangan yang
tidak pernah ada kata berhenti, selama organisasi tersebut masih ada, begitu
pula dengan organisasi Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah yang ada di kecamatan
Wonosari juga memiliki sgjarah perkembangan yang senantiasa berjalan terus
menerus dan bersifat dinamis.

Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari mulai berdiri pada tahun 1980,
yang semula sebagian warga mengadakan pengajian kemudian pengajian itu
didatanggi oleh Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Klaten mereka diminta untuk
membentuk Cabang dari ‘Aisyiyah Klaten. Kemudian setelah itu barulah
terbentuk kepengurusan Cabang ‘Aisyiyah.*®

Diawal berdirinya ini Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah masih membentuk
Ranting, yakni Ranting Wonosari dengan Sekertariat : H. Ahmad Jaid
Building Centra Tegalgondo Rt 1 Rw 1 Wonosari Klaten, dengan pengurus
Pertama kalinya adalah

Ketua : Siti Rohmatun
Sekertaris . Fatimatuz Zahro’
Bendahara  : Umul Hasanah

Kepengurusan sgjak saat ini mulai stabil pergantiannya, setiap tiga

tahun sekali mengadakan MUSPINCAB ( Musyawarah Cabang) hal ini

berjalan sampe periode 2008-2011. selanjutnya berdasarkan hasil keputusan

49 Wawancara dengan ibu Karsini selaku sekertaris PCA Wonosari, Tanggal 28 Februari
2009
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Muktamar 45. dan hingga sekarang pergantian kepengurusan selama satu
periode dilakukan setigp lima tahun sekali. Sebagaimana kepengurusan

sekarang yang memiliki masabakti selama limatahun.

C. Dasar dan Tujuan Pendidikan Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari
a. Dasar Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari.
Dalam rangka implementasi kabijakan Pimpinan Cabang ‘ Aisyiyah
yang merupakan operasional dan realisasi dari gerakan ‘Aisyiyah maka
ditetapkan dasar dan landasan sebagai berikut:

1. Menegakakan dan menyebarluaskan agaran islam yang didasarkan
kepada keyakinan Tauhid yang nurani menurut Al-Qur’an dan Sunnah
Rosul secara benar.

2. Mewujudkan kehidupan yang Islami dalam diri Pribadi, keluarga dan
masyarakat luas

3. Menggelakkan pemahaman terhadap landasan hidup keagamaan
dengan menggunakan akal sehat yang dijiwai oleh ruh berfikir yang
Islami dalam menjawab tuntutan dan penyelesaian persoaan
kehidupan dalam masyarakat |uas.

4. Menciptakan semanggat beramal dengan beramar maruf nahi
mungkar dan dengan menempatkan potensi segenab warga masyarakat
bailk yang pria maupun yang wanita dalam mencapa tujuan
organisasi.50
a) Langkah-langkah Dakwah ‘ Aisyiyah

1) Memahamkan agama sacara benar dengan kembali pada Al-
Qur’an dan As-Sunnah.
2) Mendirikan sekolah-sekolah Islam yang Modern
3) Mendirikan pelayanan kesehatan
4) Penyantunan Anak Yatim dan Fakir Miskin melalui gerakan
Al-Maun 51
b) Tantangan ‘Aisyiyah

1) Krisis kemanusiaan akibat modernisasi, isu-isu global, nasional
dan local yang menyangkut kehidupan moral dan spiritual.

%0 Muthohirotun, Dkk. Buku Panduan Peningkatan Kompetensi guru Tanan Kanak-
Kanak *Aisyiyah.( Klaten : Majlis DIKDASMEN 2008), hal.l1.
*! 1bid.,hal. 1.
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2) Kebudayaan yang memuja kesenangan indrawi, materialisme,
sekulerisme dan liberalisme.
3) lsu-isu perempuan, KDRT, nikah siri dan lain-lain.
¢) Langkah *Aisyiyah kedepan atau program unggulan Revitalisas
1) TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal
2) Pembinaan keluarga sakinah
3) Program garyah thayibah

d) Komitmen
Komitmen yang tinggi pada misi dan kepentingan * Aisyiyah

1) Tangguh dalam menjalankan usaha-usaha‘Aisyiyah

2) Memiliki integritastinggi pada cita-citadan jati diri ‘Aisyiyah

3) Disiplin tinggi dan kerja keras untuk menjalankan misi
‘Aisyiyah serta usaha-usaha‘* Aisyiyah

4) l|khlas berkiprah dan tidek monomer  sekiankan
Muhammadiyah/” Aisyiyah di atas yang lain

5) Bersedia bekerja sama dengan semua komponen yang ada di
Muhammadiyah

6) Taat pada pemimpin serta garis kewagjiban serta aturan
organisasi.52

b. Tujuan Pimpinan Cabang ‘ Aisyiyah Wonosari
Tujuan Pimpinan Cabang ‘ Aisyiyah Wonosari tidak bisa lepas dari
tujuan ‘Aisyiyah pada umumnya. Tujuan itu sebagaimana termaktub
dalam “Buku Panduan Peningkatan Kompetensi guru Tanan Kanak-Kanak
‘Aisyiyah. Adalah sebagai berikut:
1. Cerdas spiritua
Beriman, Ketakwaan, Akhlak mulia, Budi pekerti luhur,
Altruis, Motifasi tinggi , Optimis, Kepribadian unggul
2. Cerdas emosional dan sosia ( olah raga)
a) Senditifitas dan apresisi akan kehalusan dan keindahan seni dan
budaya

b) Berkualitasdiri melalui interaksi sosial
1) Membinadan memupuk hubungan timbale balik

52 1bid.,hal . 2.
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2) Demokratis, empatik, dan simpatik

3) Menjunjung tinggi hak asasi manusia

4) Cerdas dan percayadiri

5) Mengaharga kebhinakaan

6) gerwaNasn kebangsaan, kesadaran akan hak dan kewgjiban

3. Cerdasintelektual

Kompetensi dan kemandirian dalam ilmu pengetahuan dan

tehnologi. Instan dan intelektual yang kritis, kreatif dan imajinatif.

4. Kompetitif

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Berkepribadian unggul dan gandrung akan keunggulan
Bersemanggat juang yang tinggi

Mndiri dan pantang menyerah

Pembanggun dan Pembinajejaring

Bersahabat dengan perubahan

Inovatif dan menjadi agen perubahan

Produktif dan sadar mutu

Berorientasi global

Pembelgjar sepanjang hayat.>

D. Srtuktur Organisasi dan Susunan Pengurus Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah

Wonosari

Mengacu pada hasil keputusan Muktamar 45 di Klaten tahun 2008

yang ditindak lanjuti dengan MUSPIMCAB ( Musyawarah Pimpinan

Cabang) Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari maka dibuatlah Sruktur

organisasi dan susunan pengurusan Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari

untuk periode 2008-2011. dapun susunan pengurusan tersebut adalah sebagai

berikut:

%3 Muthohirotun, Dkk. Buku Panduan Peningkatan..., .hal. 3.
* bid., hal. 4.
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Srtuktur Organisasi Dan Susunan Pengurus Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah

Wonosari
NOMOR :13 /PCA/A/N/2008

KETUA
SEKER- | BENDAHA
TARIS RA
MAJLIS
MAJLIS MAJLIS MAJLIS KESEHA MAJLIS MAJLIS
TABLIG EKONO DIK TAN DAN PEMKAD MKS
H MI DASMEN LINGKUNG IN
AN HIDUP
ANGGO ANGGO ANGGO ANGGO ANGGO ANGGO
TA TA TA TA TA TA
- Garis pembinaan dan Tanggung Jawab
------ : GarisKoordinas
Nomor : 13/PCA/AIN 12008
Periode Muktamar 45 didasarkan pada keputusan PCA Wonosari

Nomor 13/PCA/A/V/2008. tentang Tanfidh keputusan MUSPINCAB |

PCA Wonosari tanggal 25 Mel 2008, dan setelah mengalami perubahan,

mak pengurusan Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari untuk periode

2008-2011 sebagai berikut :

42




Ketua Umum : Dra. Sri Yuni Anggraini.MM

Ketual : Zulitib Saroh. S. Ag
Ketuall :Mujami’ atun
Sekertaris| Karsini

Sekertaris|| - Suparni
Sekertaris|i| : Siti Rahayu
Bendahara l :Sayekti
Bendaharalll : Hj. Tri Suryani
Bendahara lll : Tri Winarsih

Anggota merangkap ketua Majlis/ badan /lembaga:

Majlis Tabligh : Romlatun
Majlis Ekonomi : Endang Marjiani
Majlis Dikdasmen ;> Sulasih

Majlis Keshatan& Lingkungan hidup :Atik Sutarno
Majlis PEMKADIN : Wartini
Majlis K sejahteraan sosial : Sri Wartini®®

Data yang lebih lengkap ada pada lampiran 1 sampai 3

E. Sarana dan Prasarana Yang Dimiliki Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
Wonosari
Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala fasilitas yang

dimiliki dan dipergunakan dalam rangka pelaksanaan seluruh kegiatan. Dalam

% PCA Wonosari,” Surat keputusan PCA Wonosari dalam MUSPINCAB | periode
Muktamar 45 (Klaten : PCA Wonosari 2008), hal. 1-2.
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proses pelaksanaanya, fasilitas yang ada memegang berperanyang tak kalah
pentingnya dengan faktor yang lainnya.

Adanya sarana dan prasarana (fasilitas kegiatan) sanggat membantu
jalannya proses kegiatan yang diadakan terlebih pada zaman sekarang ini
kemajuan dalam segala bidang menuntut suatu organisasi atau lembaga untuk
tidak berprinsip “ seadanya “, akan tetapi harus berusaha semaksimal mungkin
tersedianyafasilitas yang baik.

Setelah diadakan obervas tentang fasilitas yang dimilki Pimpinan
Cabang ‘Aisyiyah Wonosari penulis berkesimpulan bahwa kondisi fisik dari
fasilitas tersebut cukup memadahi, fasilitas yang dimiliki oleh Pimpinan
Cabang ‘Aisyiyah secaraumum adalah :

Tabel 1. Fasilitas yang digunakan oleh Pimpinan Cabang ‘ Aisyiyah Wonosari

No. | Macam Fasilitas Jumlah Ket

A Tanah dan bangunan

1. Kantor PCA Jn. Jendra |1 Baik
Suderman No. 109 Wonosari

B. | Alat Transportasi

1 Mobil Suzuki AD 8525.DA 1 Baik
C. Alat-alat Kantor atau

perlengkapan
1 MegaKursi Tamu 1 Set Bak
2 Kurs siding merah 20 Buah Baik
3 MeaKurs kerja 10 Set Baik
4 Mesin ketik 1 Buah Sedang




5 Almari besar 6 Buah Baik
6. Jam dinding 2 Buah Bak
7 Perlengkapan kantor Lengkap Bak
8 Telepon 1 Buah Bak
9 Kipas anggin 2 Buah Bak
10 | Tape recorder 1 Buah Baik
11 | Tape karaoke 2 Buah Baik
12 | Foto Digital 1 Buah Baik
13 | Kurs lipat 35 Buah Bak
14 | Komputer 2 Buah Baik>®

Berdasarkan data di atas, menurut penulis sarana dan prasarana yang
dimiliki oleh Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari sudah cukup memadahi,
sehingga diharapkan pada waktu melaksanakan rapat atau pertemuan bisa berjalan
dengan baik

Sedangkan fasilitas yang digunakan oleh Majlis DIKDASMEN Pimpinan
Cabang ‘ Aisyiyah Wonosari untuk tahun 2009 adal ah sebagai berikut:

Tabel 2. Fasilitas yang digunakan oleh Majlis DIKDASMEN Pimpimanan

Cabang ‘Aisyiyah Wonosari

No | Macam Fasilitas Jumlah Ket
1 Almari 6 Buah Baik
2 Almari Rak Besar 2 Buah Baik

% Hasil Observasi, Tentang Fasilitas Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari tahun 2009,
tanggal 7 Februari 2009.
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3 Almari besi 2 Buah Bak
4 Filling Kabinet 2 Buah Baik
5 Rak Besi 1 Buah Baik
6 Bangku Tiga Laci 1 Buah Bak
% Bangku Dua Laci 1 Buah Baik
8 MejaTulis 4 Buah Baik
9 Meja Tulis Beramari 3 Buah Bak
10 | MgaTulisB. Beramari 1 Buah Bak
11 | MgaTamu ( Kaca) 1 Buah Bak
12 | Kursi Tamu ( Jati Rotan) 1 Stel Bak
13 | Kursi Tamu 20 Buah Baik
14 | Kursi Tamu dable Tiga 1 Buah Bak
15 | Kursi berotan 135 Buah Baik
16 | Kursi Besi dan Kayu 14 Buah Bak
17 | Kipas Angin 2 Buah Bak
18 | Mesin Tulis 4 Buah Bak
19 | Papan Statistik Besar 3 Buah Baik
20 | Stempd Oganisasi 3 Buah Bak
21 | Kussen 1 Buah Baik
22 | Rekorator 1 Buah Bak
23 | Kurs 5 Buah Baik
24 | Jamdinding 3 Buah Bak
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25 | Mobil ToyotaKijang 1 Buah Bak
26 | Kurs Krop Merah 35 Buah Bak
27 | Pengerassuara 1 Set Bak
28 | Pesawat Telephon 2 Buah Baik
No | Macam Fasilitas Jumlah Ket
29 | Piring 200 Buah Baik
30 | Sendok 200 Buah Baik
31 | Gelas 200 Buah Baik
32 | Kompor Gas 1 Buah Bak
33 | Tabung Gas 1 Buah Bak
34 | Panci Besar 6 Buah Bak
35 | Waskom besar 3 Buah Baik
36 | Ceting Alumunium 2 Buah Bak
37 | Drink Jar 2 Buah Baik >’

Berdasarkan data di atas, menurut penulis fasilitas yang dimiliki oleh
Majlis DIKDASMEN Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari sudah cukup
memadahi pula, sehingga diharapkan pada waktu melaksanakan rapat atau
pertemuan antar Taman Kanak-kanak se Pimpinan Cabang Wonosari  dapat

berjalan dengan baik

*"Hasi| Observasi, Tentang Fasilitas Majlis DIKDASMEN Pimpinan Cabang *Aisyiyah
Wonosari tahun 2009, tanggal 9 Februari 2009
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BAB I11

KEBIJAKAN MAJLIS DIKDASMEN PIMPINAN DAERAH

‘AISYIYAH KLATEN DAN IMPLEMENTASINYA PADA PENDIDIKAN

TAMAN KANAK-KANAK ‘AISYIYAH DI PIMPINAN CABANG

‘AISYIYAH WONOSARI KABUPATEN KLATEN

A. Kebijakan Majlis DIKDASMEN Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Klaten

untuk pendidikan Taman Kanak-Kanak di Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah

Wonosari Kabupaten Klaten.

Berdasarkan Tanfidz Muspimda | Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Majlis

Dikdasmen Kabupaten Klaten pada tahun 2008-2010 merencanakan kebijakan

sebagai berikut :

a

b.

C.
d.

Meningkatkan kualitas pendidikan ‘Aisyiyah yang berbasis pada
kecerdasan (Tarbiyah, ta’lim dan ta’dib).

Membentuk TK ‘Aisyiyah percontohan untuk menjawab ketertinggalan
pendidikan ‘ Aisyiyah

Mewujudkan busana yang Islami

Pengembangan atau peningkatan kualitas pendidikan Taman kanak-kanak
‘Aisyiyah

Peningkatan kualitas dan kesgjahteraan guru serta daya dukung sarana,
prasarana

Peningkatan sarana dan prasarana>®

Keenam kebijakan tersebut adalah hasil dari Tanfid Muspimdal :
Meningkatkan kualitas pendidikan ‘ Aisyiyah yang berbasis pada kecerdasan

(Tarbiyah, ta’lim dan ta’dib).

%8 Warlifah Mochtar,” Tanfidz Muspimda | Pimpinan Daerah *Aisyiyah Kabupaten

Klaten” (Klaten: TK ‘Aisyiyah Bustanul Atfal Gunungan 27 Januari 2008), hal. 10-11.
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Bentuk kebijakan yang dilakukan oleh Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah ini
adalah penataran, pelatihan dan pembinan yang diadakan pada dua tahun
sekali dan sasarannya kepala, guru TK, SD ‘Aisyiyah penyelenggara atau
pengurus TK,dan SD *Aisyiyah, targetnya kepala, guru sebagai penyelenggara
pengurus yang mumpuni di bidangnya serta menggunakan srategi tiap Cabang
atau Daerah mengadakan penataran, pelatihan dan pembinaan tersebut, dan
penanggung jawabnya Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah (PDA) Pimpinan Cabang
‘ Aisyiyah (PCA) Mgjlis Dikdasmen™

Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah lah yang menentukan kebijakan untuk
Taman Kanak-Kanak se Kabupaten Klaten. Dengan adanya pelatihan setiap
dua tahun sekali agar para kepala, guru dan pengurusnya selalu bertambah
ilmu, pengalaman dan pengetahuan tidak hanya monoton sgja, selau
memunculkan yang terbaik dan terbaru dalam membimbing peserta didiknya
serta menjadikan sekolah dalam naungan Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah itu
dipandang masyarakat menjadi Taman Kanak-kanak yang baik

b. Membentuk TK *Aisyiyah percontohan untuk menjawab ketertinggalan
pendidikan ‘ Aisyiyah

Kebijakan ini bentuk kegiatannya adalah mengusahakan agar TK

‘Aisyiyah dapat memenuhi syarat, sasarannya adalah semua Taman Kanak-

Kanak ‘Aisyiyah Busthanul Athfal sedaerah Klaten dan targetnya

terbentuknya Taman Kank-Kanak *Aisyiyah yang unggul ditingkat cabang

maupun tingkat Daerah pada akhir periode dan srtategi yang digunakan pada

% Wawancara dengan ibu Mutohirotun selaku Ketua Majlis DIKDASMEN Katen pada
Tangga 24 Februati 2009
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kebijakan ini adalah mengadakan lomba taman kanak-kanak secara lengkap
sebagai penanggung jawabnya Pimpinan Daerah * Aisyiyah (PDA) Pimpinan
Cabang ‘Aisyiyah (PCA) dan Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah (PRA) Magjlis
Dikdasmen dan kesemuannyaini dilaksanakan dibawah ranting ®

Pimpinan Daerah ‘Aisyiayah berharab dengan adanya perlombaan
seperti ini maka anak-anak yang mempunyai kecerdasan lebih dapat
bersaing dengan anak-anak dari daerah Pimpian Cabang ‘Aisyiyah lain
yang sebelumnya mereka sama-sama tidak kenal, sehingga anak-anak
tersebut akan lebih semanggat dalam belgjar atau menjalankan sesuatu agar
dapat melebihi anak-anak dari daerah lain.

Mewujudkan busanayang Islami

Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah (PDA) dan Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
(PCA) bagian DIKDASMEN mengadakan seragam batik muslim khas bagi
semua peserta didik Taman Kanak-Kanak ‘Aisyiyah Bustanul Athfal se
Kabupaten Klaten.

Dan dengan diadakannya seragam batik tersebut agar terlihat beda
dengan Taman Kanak-kanak (sekolah-sekolah) yang lain jadi mereka atau
masyarakat dapat melihat langsung anak itu sekolah di Taman Kanak-Kanak
‘Aisyiyah Busthanul Atfal.®*

. Pengembangan atau peningkatan kualitas pendidikan ‘ Aisyiyah
Dalam kebijakan ini bentuk kegiatan yang dilaksanakan pendidikan

dan pelatihan diadakan setiap empat tahun sekali sebaga sasarannya adalah

& |bid., Padatanggal 25 Februari 2009
® Ibid.,
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guru Taman Kanak-Kanak ‘Aisyiyah dan penyelenggara TK ‘Aisyiyah,
target yang harus dicapai adalah semua guru TK memiliki ijazah jurusan TK
dan pengetahuan ke-TK-an yang lebih luas penyelenggara memiliki
pengetahuan ke-TK-an yang lebih luas pula. Srtateginya yaitu melanjutkan
pendidikan sesuai dengan tugasnya TK pelatihan dan pembinaan sebagai
penanggung jawabnya adalah Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah (PDA) Pimpinan
Cabang ‘Aisyiyah (PCA), dan Pimpinan Ranting ‘Aisyiyah (PRA) Mgjlis
Dikdasmen dan dijalankan sesuai dengan kemampuan Daerah atau
Cabangnya.®?
e. Peningkatan kualitas dan kesgjahteraan guru serta daya dukung sarana,
prasarana
Dalam kebijakan yang seperti ini bentuk kegiatannya adalah
mengusahakan honor guru TK yang memadahi dan menggali dana lewat
donator kepada intansi terkait diadakan setiap dua tahun sekali sasarannya
adalah guru, karyawan TK dan targetnya adalah guru-guru TK menerima
jasa yang pantas dan TK memiliki sarana dan prasarana yang memadahi
serta strateginya diserahkan kepada penyelenggara TK *Aisyiyah setempat
dan Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah (PDA) dan Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
(PCA) Majlis Dikdasmen mengauakan proposal kepada Pimpinan Pusat
‘Aisyiyah. sebagai penanggung jawabnya adalah Pimpinan Ranting

‘Aisyiyah dan Pimpinan Cabang ‘ Aisyiyah Majlis DIKDASMEN.®

82 Warlifah Mochtar,” Tanfidz Muspimda | Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah Kabupaten Klaten”
(Klaten: TK *Aisyiyah Bustanul Atfal Gunungan 27 Januari 2008), hal. 10
% Ibid ., Hal 11.
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f.

Peningkatan sarana dan prasarana

Dalam kebijakan ini bentuk kegiatannya adalah UIM dan IMB (infaq
murid baru) sebijakan seperti ini dilakukan tiap tahun ajaran baru juli-
september sasarannya adalah murit TK dan SD *Aisyiyah baik yang lama
maupun murit baru namun untuk IMB hanya untuk murit baru dan targetnya
juga sama yaitu murit TK dan SD *Aisyiyah baik yang lama maupun murit
baru namun untuk IMB hanya untuk murit baru serta srtateginya pembagian
UIM 35%: PCA Dikdasmen, 25%: PDA Dikdasmen, 25%: PWA
Dikdasmen, 15%:PPA Dikdasmen dan pembagian IMB adalah 40%:PWA,
30%: PWA Dikdasmen dan 30% PDA Dikdasmen. Berikutnya setelah
semua dana itu terkumpulkan dan setornya dijadikan satu antara PPA dan
PWA dan PDA DIKDASMEN.*

Dengan demikian Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah (PDA) maupun
Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah (PCA) seharusnya dapat melaksanakan
kebijakan yang telah dibuat secara bersama-sama atau bermusyawarah
tersebut agar mendapatkan hasil yang maksimal dan memuaskan.

Perumusan kaidah hukum didalam keputusan tersebut ternyata belum
tuntas karena masih terdapat dua ketentuan yang menyatakan bahwa
pengaturan kaidah hukumnya masih akan ditetapkan oleh mentri pendidikan
dan kebudayaan dalam ketentuan tersendiri. Disamping itu masih banyak

ketentuan yang menyatakan bahwa kaidah hukum yang telah ditetapkan,

% bid., Hal 11.
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masih akan diatur dalam ketentuan atau peraturan dari Direktur Jendral
pendidikan dasar dan menenggah (PDM).%°

Diantara semua kaidah hukumnya tidak terdapat ketentuan tentang
kurikulum, karena dilingkungan taman kanak-kanak sifatnya tidak terikat
dan diganti dengan perumusan tentang program kegiatan belgjar yang isinya
mengenai pengembangan: Moral pancasila, Agama, disiplin, kemampuan
berbahasa,daya piker, daya cipta, perasaan atau emosi, kemampuan
bermasyarakat, ketrampilan dan jasmani.sehubungan dengan ha itu
dirumuskan pula ketetapanyang manyatakan bahwa

Ada dua program kegiatan belgar di Taman Kanak-Kanak
dipadukan dalam satu program kegiatan yang utuh mencakup:

1) Program kegiatan belgjar dalam rangka pembentukan perilaku melalui
pembiasaan yang terwujut dalam kegiatan sehari-hari di taman kanak-
kanak yang meliputi moral pancasila, agama, disiplin, perasaan atau
emosi dan kemampuan bermasyarakat.

2) Program kegiatan belgjar dalam rangka pengembangan kemampuan
dasar melalui kegiatan yang dipersiapkan oleh guru, melalui kemampuan

berbahasa, daya pikir, daya cipta, ketrampilan dan jasmani.®®

% 1bid., hal. 298.
%1bid., hal . 299.
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B. Implementasi kebijakan pandidikan di Taman Kanak-Kanak ‘Aisyiyah

Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari Kabupaten Klaten

Taman Kanak-Kanan ‘Aisyiyah Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah (PCA)
terbagi dalam 11 Taman Kanak- Kanak yaitu sebagai berikut :

1. Taman Kanak-Kanak Ngredenl dengan jumlah murid 20 anak dan tenaga
pengajar nyaada 2 orang

2. Taman Kanak-Kanak Ngreden 2 dengan jumlah murid 20 anak dan tenaga
pengajarnyajuga ada 2 orang

3. Taman Kanak-Kanak ABA Ngreden dengan jumlah murid 20 anak dan
tenaga pengajarnya ada 2 orang

4. Taman Kanak-Kanak Jelobo dengan jumlah murid 45 anak serta tenaga
pengajarnya 4 orang

5. Taman Kanak-Kanak Pandanan dengan jumlah murid 23 anak dan tenaga
pengajarnya ada 3 orang

6. Taman Kanak-Kanak Teloyo dengan jumlah murid 30 anak dan tenaga
pengajarnya ada 3 orang

7. Taman Kanak-Kanak Tegalgondo dengan jumlah murid adalah 43 anak
dan tenaga penggjarnya ada 5 orang

8. Taman Kanak-Kanak Mbentangan dengan jumlah murid 30 anak dan
tenaga penggjarnya ada 4 orang

9. Taman Kanak-Kanak Wadunggetas | dengan jumlah murid 73 anak dan

tenaga pengajarnya ada 5 orang
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10. Taman Kanak-Kanak Wadunggetas II dengan jumlah murid 25 anak dan
tenaga penggjarnya ada 2 orang
11. Taman Kanak-Kanak Kingkang | dengan jumlah murid 25 anak dan
tenaga pengajarnya ada 3orang
12. Taman Kanak-Kanak Kingkang Il dengan jumlah murid 30 anak dan
tenaga pengajarnya ada 3 orang
Implementasi K ebijakan Pada Taman Kanak-Kanak adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan kualitas pendidikan ‘Aisyiyah yang berbasis pada
kecerdasan ( Tarbiyah, ta’lim dan ta’dib)
Ketika penulis mewawancarai 1bu Umi beliau berkata
“ Untuk peningkatan kualitas pendidikan di PCA ini semua guru
harus mengikuti pelatihan biar bertambah ilmunyaagar
pembelgarnnya tidak hanya itu-itu gja namun berfariasi gitu dan
pelatihannya tidak hanya guru saja melainkan semua pengurus dari

TK di PCA Wonosari Klaten ini Taaa supaya semua mengeri
pentingnya peltihan ”®’

57 Wawancara dengan ibu Umi Tanggal 26 Maret 2009
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1.1 Proses Pembelgjaran

Untuk meningkatkan kualitas Pendidikan * Aisyiyah semua guru di
Pimpinan Cabang ‘ Aisyiyah Wonosari diadakan pelatihan setiap dua tahun
sekali untuk memberikan pengarahan agar para guru-guru tersebut dapat
mengajar dengan baik dan selalu memberikan yang terbaru, sehingga
dalam pembel gjaran pada Taman Kanak-kanak tidak monoton.

Sdanjutnya Taman Kanak-Kanak dibawah asuhan Pimpinan
Cabang ‘ Aisyiyah khususnya Kecamatan Wonosari dipandang masyarakat
sebagai Taman Kanak-Kanak yang terbaik, terbukti dengan adanya peserta
didik dari Daerah lain yang memilih Taman Kanak-Kanak yang ada di
Wonosari, hingga sampai sekarang Taman Kank-kanak kekurangan

gedung karena banyaknya pesrta didik yang sekolah di TK ‘Aisyiyah.
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b. Membentuk TK ‘Aisyiyah percontohan untuk menjawab ketertinggalan
pendidikan ‘ Aisyiyah

“ Pada sekitar tahun 2000 TK disini belum ada anak yang
menonjol dalam belgarnya mereka itu masih bermalas-malasan
untuk belgjar mereka lebih senang untuk bermain na setelah itulah
kami para guru meningkatkan kualitas dalam pembelgjaran agar
TK kami ni tidak ketinggalan dalam masalah pendidikannya
maupun K etrampilan "%

Gambar
1.2 Alat Drum Band

Pada tahun 2000 Taman Kanak-Kanak ‘Aisyiyah oleh masyarakat
dipandang belum baik maksudnya belum tercermin keunggulan dari
Taman Kanak-Kanak ‘Aisyiyah tersebut, dan masyarakat sekitarnya
memilih TK yang lain untuk menyekolahkan anaknya.segjak saat itu TK
‘Aisyiyah berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikannya, hingga
sekarang ini TK ‘Aisyiyah sudah dapat menmunculkan anak-anak yang

cerdas ( bibit yang unggul) untuk melakukan pendidikan selanjutnya.

% Wawancara dengan |bu Wahyu tanggal 24 Maret 2009
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Contohnya adalah Pimpinan Cabang ‘ Aisyiyah mengadakan lomba
TK se Kecamatan Wonosari Klaten baik TK *Aisyiyah maupun yang lain
dan yang memenangkan atau memperoleh juara 1 dalam lomba tersebut
adalah TK *Aisyiyah.%
¢. Mewujudkan busanayang Islami

“ Murid TK *Aisyiyah Wonosari Klaten semua sudah memakai
seragam batik dan wajib dipakai pada hari rabo dan kamis’

Gambar
1.3 Berbusana Batik TK ‘Aisyiyah PCA Wonosari Klaten.

Di Taman Kanak-Kanak ‘ Aisyiyah Wonosari Klaten semua peserta
didiknya sudah menggunakan baju batik yang diberikan oleh Maglis

DIKDASMEN Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari untuk dipakai pada

% 1bid.,
" Wawancara dengan Ibu Umi padatanggal 24 Febuari 2009
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hari rabo dan kamis serta untuk membedakan dari sekolah atau taman
kanak-kanak yang lain. Oleh karena itu diadakannya baju batik setiap
Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah.
. Pengembangan atau peningkatan kualitas pendidikan ‘ Aisyiyah
Berdasarkan wawancara dengan ibu umi
“ Semua guru TK ‘Aisyiyah PCA Wonosari Klaten yang masih
beijazahkan SMA  diharuskan menempuh pendidikan PGTK
karena pendidikan guru juga akan sangat berpengaruh pada
pembelgaran anak-anak atau peserta didik dan kayaknya untuk
sekarang ini di PCA Wonosari Klaten suma sedikit yang masih
berijazahkan SMA.™
Setiap empat tahun sekali para guru TK ‘Aisyiyah keseluruhan se
Kabupaten Klaten yang belum menempuh pendidikan keTKan (PGTK)
atau masih menempuh pendidikan SMA dituntut untuk memiliki ijazah
keTK an (PGTK) dengan adanya tuntutan seperti itu maka akan berkurang
guru yang berijazahkan SMA, karena guru yang masih berijazahkan SMA
masih kurang pengetahuannya, mereka belum bisa maksima dalam
mengajar atau membimbing anak-anak usia dini atau anak taman kanak-
kanak, karena mereka juga belum mengerti cara menghadapi anak kecil.
Oleh karena itulah pendidikan ke TK-an (PGTK) sangat penting
bagi guru yang belum menempuhnya, dan untuk tahun ini di Pimpinan
Cabang ‘Aisyiyah Wonosari Klaten, tinggal sedikit guru yang belum
menempuh pendidikan ke TK-an (PGTK), ini mengambarkan bahwa guru

di Pimpinan Cabang ‘ Aisyiyah Wonosari Klaten sudh semakin maju..

" Wawancara dengan |bu Umi padatanggal 16 April 2009
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e. Peningkatan kualitas dan kesgjahteraan guru serta daya dukung sarana,
prasarana.

“Seluruh TK di Wonosari Klaten ini disuruh oleh PDA untuk

membuat Proposal guna untuk meminta bantuan atau donator yang

sedia membantu TK ini, agar TK lebih maju dari pada sebelumnya.

Dan alhamdulilah yang mendapatkan bantuan dana untuk tahun ini

adalah TK *Aisyiyah Tegalgondo dengan jumlah dananya sekitar

Rp. 25.000.000.00-, dan dana tersebut untuk mendirikan PAUD,

jadi anak-anak yang berusia 4 sampe 4,5 tahun ditampung dulu

dalam PAUD tersebut, agar tidak mengganggu anak yang sudah
berusia 5 tahun karena usi dibawah 5 tahun itu agak susah dalam
menerima pelgjaran dan sering bermanja-mangja dengan gurunya

serta menyebabkan yang lain kurang perhatian “ 2

Untuk meningkatkan kualitas dan kesgahteraan guru serta daya
dukung sarana, prasarana seluruh Taman Kanak-kanak ‘Aisyiyah di
kabupaten Klaten di minta untuk membuat proposal guna untuk meminta
bantuan atau donator kepada instansi terkait, dana tersebut dibeikan
kepada Taman Kanak-kanak yang membutuhkan.

Pada tahun 2008 yang menedapatkan bantuan berupa uang kurang
lebih Rp 25.000.000.00-, di Taman Kanak-Kanak Wonosari yaitu Taman
Kanak-Kanak Tegalgondo, dan dana tersebut diwujutkan untuk membuat
PAUD ( Pendidikan Anak Usia Dini) jadi anak-anak yang dibawah 4
tahun ditampung atau dibuatkan kelas tersendiri yang beda dengan anak-
anak yang sudah berusia 4,5 tahun dan selanjutnya masuk pada taman
kanak-kanak.

f. Peningkatan sarana dan prasarana

“Disini itu ya mbak sebenarnya semua permainan ada seperti
ayunan, bola besi, dan lain lain akan tetapi masih jJumlhnya cumin

2 \Wawancara dengan |bu Khuyatul Bariyah padatanggal 05 Maret 2009
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sedikit sampai kemarin itu ada anak yang nangis gara-gara ngak
kebagihan mainan. Pengennya main ayunan namun ayunan itu lagi
dipakai temannya makanya dia sampai nangis

Gambar
1.4 Sarana dan prasaranayang ada di TK ‘Aisyiyah Wonosari
Klaten.

Taman Kanak-Kanak se PCA Wonosari sarana dan prasarananya
sudah ada, misalkan taman untuk bermain, juga mainannya seperti ayunan,
bola bes dan lain-lain. Dengan adanya sarana seperti itu anak-anak akan
senang dan membuat anak tidak jenuh di dalam lingkungan sekolah
tersebut, karena masa kanak-kanak adalah masa-masa senang bermain.
Namun sarana dan prasarana yang ada pada Taman Kanak-Kanak
‘Aisyiyah se PCA Wonosari jumlahnya masih kurang.”

Implementasi  kebijakan dari Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah di
seluruh taman kanak-kanak khususnya di kecamatan Wonosari berjalan

dengan baik atau lancar, akan tetapi masih ada kendala yang dihadapi.

8 Wawancara dengan |bu Umi tanggal 26 Februari 2009
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C. Faktor yang menjadi kendala dalam Implementasi kebijakan Majlis
DIKDASMEN Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah pada pendidikan Taman
Kanak Kanak Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari Kabupaten Klaten
adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya seragam guru dan seragam murid yang kurang mampu serta
anak yatim
Pada taman kanak-kanak ‘Aisyiyah Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
wonosari banyak ditemukan guru-guru yang baru belum menggunakan
seragam karena juga belum mendapatkan seragam dari Pimpinan Cabang
‘Aisyiyah. Begitu pula pada anak anak yang kurang mampu dan anak
yatim juga masih banyak yang belum mendapatkan bantuan berupa
seragam  mereka masih kesulitan untuk membayar SPP apalagi untuk
membayar seragam. Seharusnya Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
menyidiakan seragam yang gratis untuk anak yang kurang mampu dan
anak-anak yatim.”
2. Kurangnya sarana dan prasarana
Sebagian Taman kanak-kanak di PCA Wonosari sarana dan
prasarannya masih belum memadahi misalnya alat untuk bermain di luar.
Ayunan manan bola bes dan aa peraga yang mash minim.
Sesungguhnya guru sulit untuk menjelaskan jika tidak adanya alat peraga,
anak-anak justru senang bermain dengan teman-temannya dan bahkan lari

lari didalam kelas dari pada memperhatikan pelgjaran atau materi yang

" Wawancara dengan ibu Nana padatanggal 25 Februari 2009
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disampaiakan oleh guru. Karena mereka atau anak-anak TK sukannya
masih bermain, jadi banyak guru yang mengeluh kelau tidak ada aat

peraga.”™

Gambar
1.5 Alat Peraga

Pembelgjaran berorientasi aktifitas siswa merupakan pendekatan
pembelgjaran yang menggunakan multimode dan multimedia. Artinya
melalui pembelgjaran berorientasi aktifitas siswa, siswa memungkinkan
untuk belgjar dari berbagai sumber informasi secara mandiri baik dari
media grafis seperti buku, majalah, surat kabar, dan lain lain. Oleh karena

itu, keberhasilan penerapan pembelgjaran berorientasi aktifitas siswa kan

® Wawancara dengan Wahyu selaku guru TK Tegalgondo tanggal 24 Febuari 2009.
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sangat mempengaruhi oleh tersedianya dan pemanfaatan media dan
sumber belgjar.”

Lingkungan belgar merupakan factor lain yang dapat
mempengaruhi keberhasilan pembelgjaran berorientasi aktifitas siswa. Ada
dua hal yang termasuk dalam factor lingkungan belgar, yaitu lingkungan
fisk dan lingkungan psikologis. Lingkunagn fisik meliputi keadaan dan
kondisi sekolah, misalnya jumlah kelas, perpustakaan, kantin, kamar kecil
yang tersedia; serta dimana lokasi sekolah berada. Apabila sekolah berada
didekat pasar atau terminal yang bising misalnya tentusgja akan
mempengaruhi kenyamanan anak dalam belgjar.

Y ang termasuk dalam lingkungan fisik ini juga adalah keadaan dan
jumlah guru. Keadaan guru misalnya adalah kesesuaian bidang studi yang
melatar belakangi pendidikan guru tersebut. Demikian juga halnya seorang
yang tidak pernah belgjar ilmu keguruan tidak akan maksimal mamakaa
harus menggjar didalam kelas, bagaimanapun hebatnya kualitas orang
tersebut.

Yang termasuk dengan lingkungan psikologi adalah iklim sosial
yang berada dilingkungan sekolah itu. Contohnya, keharmonisan
hubungan guru dengan guru, antara guru dan kepala sekolah, termasuk
keharmonisan anara pihak sekolah dengan orang tua peserta didik.
Pembelgjaran berorientasi  aktifitas siswa merupakan pendekatan

pembel g aran yang memerlukan usaha dari setiap orang yang terlibat. Oleh

6 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Berorientasi Standar Proses Pendidikan),
(Jakarta; Kencana), 2008, hal .145.
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karena itu, tidak mungkin pembelgjaran berorientasi aktifitas siswa dapat
diimplementasikan dengan sempurna manakala tidak terjamin hubungan
yang baik antara semua pihak yang terlibat.”’

. Penambahan gedung atau ruang untuk menjalankan aktifitas pembelajaran
“Disini ya mbak ya sebenarnya anaknya itu banyak akan tetapi

kelas atau ruang untuk belgjar masih kurang sampai-samapai saya itu
pinjam kelas TPA untuk kelas TK Kecil. Karena kurngnya kelas”

1.6 Ruang Kelas TPA untuk Kelas TK Kecil

Taman kanak-kanak se-Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari
masih banyak yang kekurangan gedung sehingga anak-anak atau peserta
didik yang titematkan pada gedung yang bukan tempat untuk sekolah
melainkan gedung itu tempat untuk Taman Pendidikan Al-Qur’an, para
guru atau pengurus taman kanak-kanak itu memempatkan di TPA karena

anak didik yang semakin banyak namun gedung yang digunakan untuk

bid., hal.146
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belajar masih minin (kurang). Para pengurus taman kanak tidak menambah
lahannya karena mereka tidak mempunya dana untuk membangun atau
membeli lahan untuk mendirikan gedung yang baru.”

Keberhasilan implementasi pembelgjaran berorientasi  aktifitas
siswa juga dapat dipengaruhi oleh ketersedianya sarana belgar, terutama
ruang kelas . Kondisi ruang kelas merupakan factor yang menentukan
keberhasilan pembelgjaran berorientasi aktifitas siswa. Ruang kelas yang
terlalu sempit misalnya, akan mempengaruhi kenyamanan peserta didik
dalam belgjar . demikian juga dengan penataan kelas, kelas yang tidak di
tata dengan rapi, tanpa ada gambar yang menyenangkan, vantilas yang
kurang memadahi, dan lain sebagainya akan membuat peserta didik cepat
lelah dan tidak gairah untuk belgjar.

Yang juga harus diperhatikan dalam penataan ruang kelas adalah
desain tempat duduk siswa, pembelagjaran berorientasi aktifitas siswa yang
menghendaki siswa aktif dalam belgar, sebaiknya tempat duduk tidak
bersifat stetis, tetapi seharusnya dinamis. Artinya tempat duduk didesain
agar dapat dipindah-pindah sehingga dapat digunakan sesuai dengan
kebutuhan belgjar.”

4. Kurangnyatenaga pendidik atau guru

“ Di TK ini kurang tenaga pendidiknya anak-anaknya banyak

namun gurunya masih kurang seharusnya satu kelas dengan dua

guru akan tetapi disini satu kelas Cuma satu guru, jadi anak-
anaknyaitu kurang perhatiannya’ %

8 Wawancara dengan |bu Wahyu selaku guru TK Tegalgondo tanggal 24 Febuari 2009.

™. Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Berorientasi Standar Proses Pendidikan),
(Jakarta; Kencana), 2008, hal .145.

8 Wawancara dengan ibu Wahyu padatanggal 24 Februari 2009
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1.7. Kelas TK kecil dengan satu guru

Gambar

Pada Taman Kanak-Kanak ‘Aisyiyah Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
ini masih banyak yang kekurangan tenaga pendidik padahal sudah banyak
muritnya, namun malah tenaga pengajarnya yang masih kurang sehingga
anak-anak masih kurang perhatian gurunya, terkadang mereka masih iri
atau tidak suka dengan satu atau dua anak yang diperhatikan gurunya.
Sedangkan yang lainnya diminta untuk belgjar sendiri. Kgjadian demikian
ini malah membuat anak kurang giat belgar karena mereka merasa
gurunya tidak perhatian pada mereka. Seharusnya satu kelas ditangani
dengan dua guru dengan begitu anak tidak kurang perhatian Namun pada
kenyataannya di taman kanak-kanak ‘Aisyiyah masih bayak yang tenaga

pengajarnya kurang.®*

81 Wawancara dengan ibu Khuyatul Bariyah selaku Kepala TK Tegalgondo Tanggal 24
Febuari 2009.
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Padahal untuk perkembangan Anak usia dini atau pada masa taman
kanak-kanak perlunya perkembangan sosial, empati dan kerja sama.
Maksudnya disini adalah agar anak-anak dapat mandiri kelak ia dewasa.
Perkembangan sosial anak dimualai dari sifat egosentris, indifidual ke arah
interaksi sosial. Pada mulanya anak bersifat egosentris, memandang
persoalan dari satu sisi yaitu dari sisi dirinya sendiri. la tidak mengerti
bahwa orang lain bisa berpandangan berbeda dengan dirinya. Oleh karena
itu pada usia 2-3 tahun anak masih suka bermain sendiri (individual).
Selanjutnya, anak mulai berinteraks dengan orang lain, ia mulai bermain
bersama-sama dan tumbuh sifat sosialnya®.

Perkembangan sosial meliputi dua aspek penting yaitu kompetensi
socia dan tanggung jawab sosial (kostelnik, solderman, dan Waren, 1993).
Kompetensi sosid menggambarkan kemampuan anak untuk beradaptasi
dengan lingkungan sosialnya secara efektif. Misalnya, ketika temannya
meninggalkan mainan yang sedang ia gunakan, ia mau bergantian
sementara. Tanggung jawab sosial antara lain ditunjukkan dengan
komitmen anak terhadap tugas-tugasnya, menghargai perbedaan
indifidual, memperhatikan lingkungannya dan mampu menjaankan
fungsinya sebagai warga Indonesia yang baik.** Misalnya anak mau
menyelesaikan tugas menggambarnya. Tentu sgja perkembangan sosia

tersebut berjalan secara bertahap.

82 glamet Suyanto,” Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia dini”,(Y ogyakarta:
Hikayat),2005 hal . 69.
®lbid., hal . 70.
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Pembelgjaran di TK pada tahap awal sebaiknya lebih didominasi
kegiatan individual dibandingkan dengan kegiatan kelompok. Akan tetapi,
kegiatan kelompok kecil dan clasikal perlu dimulai agar anak belgjar
bersosialisasi. Interaks dengan anak yang lain dapat mendorong anak
mulai mengenal adanya perbedaan pola pikir dan keinginan anak lainnya.
Hal itu membuat egosentrismennya semakin berkurang, mengembangkan
rasa empati, dan melatih kerja sama. Pada usia enam tahun pada umumnya
anak sudah dapat bermin secara kooperatif

Seharusnya setiagp kelas tenaga penggjarnya ada dua orang
sehingga anak atau peserta didik tidak kurang perhatian sehingga pesrta
didik dapat memperhatikan mengikuti pelgjaran dengan baik tidak hanya
bermain dengan temannya sgja.

5.Honor yang belum sesuai

Honor yang diberikan kepada tenaga pengajar pada seluruh taman
kanak-kanak ‘Aisyiyah masih belum sesuai dengan kerja keras tenaga
pengajar. Mereka bekerja keras agar peserta didik/ murit bisa faham dan
mengerti adap terhadap guru, orang tua dan lain lain namun mereka
diberikan honor yang belum sesuai.®*

6.KTSP yang belum terlaksana
Kurikulum adalah suatu rencana yang disusun untuk melancarkan

proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah

8 Wawancara dengan Ibu Khuyatul Bariyah selaku Kepala TK * Aisyiyah Tegalgondo
tanggal 23 Februari 2009.
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atau lembaga pendidikan bersifat staf penggjaran.®® Sedangkan KTSP

(kurikulum tingkat satuan pendidikan) adalah kurikulum operasional yang

disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan

penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan
memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi dasar yang
dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) %

KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-Undang
No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayatl)
dan 2) sebagal berikut:

a Pengembangan kurikulum mengacu pada Standar Nasional Pendidikan
untuk mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional.

b. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan
dengan prinsip diferifikasikan sesuai dengan satuan pendidikan,
potensi daerah, dan peserta didik.®’

Pada Taman Kanak-kanak Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari
belum semuanya menggunakan KTSP(kurikulum tingkat satuan
pendidikan) akan tetapi kebanyakan Taman Kanak-Kanak masih
menggunakan KBK (kurikulum berbasis komptensi).

Menurut ibu Lilik selaku guru di TK Ngereden Wonosari, TK ini
belum melaksanakan KTSP, menurut beliau KTSP (kurikulum tingkat
satuan pendidikan) sama dengan KBK (kurikulum berbasis komptensi),

sedangkan menurut ibu Ash TK tempat beliau mengagar sudah
menggunakan KTSP dan kedua kurikulum tersebut berbeda, KTSP

8 Nasution, Kurikulum dan pengajara, (,Jakarta:Bumi Aksara), 2006, hal.5.

8 Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya),
2007,hal 19.

8 1bid., hal 20.

8 Wawancara dengan ibu Lilik Tanggal 27 Maret 2009
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sangatlah mendukung untuk pendidikan anak didik karena mengacu pada
Standar Pendidikan Nasional. Sedangkan KBK belum mengacu pada
Standar Pendidkan Nasional .2°

7. Guru minimal PGTK

Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam
implementasi suatu strategi pembelajaran tanpa guru, bagaimanapun bagus
dan idealnya sutu strategi.*® Menurut Cece Wijaya dkk, guru adalah orang
yang sangat berpengaruh dalam proses belgjar mengagjar , oleh karenaitu,
guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang akan
dicapai. Guru harus berpandangan luas dan criteria, dan seorang guru
harus memiliki kewibawaan.*

Kewibawaan adalah sesuatu yang sangat penting yang harus
dimiliki oleh seorang guru, guru yang mempunyai kewibaan berarti
mempunyai  kesungguhan, suatu kekuatan, atau sesuatu yang dapat
memberikan kesan dan pengaruh.

Pengetahuan dan tehnik mengajar juga pengalaman-pengalaman
tidak cukup untuk mempengaruhi seseorang. Seorang guru harus memiliki
strategi dalam pembelgaran, Layaknya prajurit dimedan pertempuran.
Keberhasilan penerapan strategi berperang untuk menghancurkan musuh
akan sangat bergantung kepada kualitas prajurit itu sendiri. Demikian juga

dengan guru. Keberhasilan implementasi suatu strategi pembelgjaran akan

8 Wawancara dengan ibu Asih Tanggal 29 Maret 2009

% Wina Sanjaya,” Strategi Pembelajaran (Berorientasi Standar Proses Pendidikan),
(Jakarta; Kencana), 2008, hal.52.

¥ Cece Wijaya, dkk, “ Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan
Pengajaran”,(Bandung; PT. Remagja Rosdakarya), 1992, hal.23
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bergantung pada kepiawaian guru dalam menggunakan metode, tehnik dan
taktik pembelgjaran.*

Guru yang mengganggap mengajar hanya sebatas menyampaikan
materi pembelgjaran akan sangat berbeda dengan guru yang mngganggap
mengajar adalah suatu proses pemberian bantuan kepada pesrta didik.
Masing-masing perbedaan tersebut dapat mempengaruhi baik dalam
penyusunan strategi atau implementasi pembelgjaran

Guru dalam proses pembelgaran memang peran yang sangat
penting. Peran guru, apalagi untuk siswa penidikan usia dini, tidak
mungkin dapat tergantikan oleh perangkat lain., seperti telefisi, radio dan
lain sebagainya. Sebab, siswa adalah organisme yang sedang berkembang
yang memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa (guru).”

b. Ciri-ciri guru yang baik

Mengajar adalah suatu usaha yang sangat kompleks, sehingga
sulit menentukan bagaimanakah sebenarnya menggjar yang baik. Guru
yang menggjar baik kepada Tanam Kanak-Kanak, akan tetapi masih
menemui kegagalan. Walaupun demikian dapat juga diberikan beberapa

prinsip untuk guru yang baik dalam mengajar:
1. Guru yang baik menyesuaikan metode mengajar dengan bahan

pelajaran

Biasanya segala macam pelgjaran diberikan dengan metode

ceramah, arttinya guru Dberbicara sedangkan murit hanya

2 Wina Sanjaya,” Strategi Pembelajaran ...., hal.52.
% Ibid., hal. 53
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mendengarkan, dan kemudian guru mmberkan ulangan atau tes
untuk mengetahui sgjauh mana pengetahuan peserta didik tentang
pelgjaran yang sudah digjarkan. Namun metode ini masih kurang
sesual atau kurang cocok dan lebih baik menggunakan metode sisio
drama karena dengan adanya metode ini maka peserta didik akan
senang dan tidak jenuh dalam mengikuti pelajaran.
2. Guru yang baik menyesuaikn bahan pelgjaran dengan kesanggupan
individu
Kesanggupan/ kecerdasan peserta didik dalam berbagai hal
atau menerima  pelgaran itu berbeda-beda, seingkali guru
menyesuaikan pelgjaran dengan kesanggupan/ kecerdasan rata di
dalam kelas. Bagi peserta didik yang pandai dalam pelgjaran mudah
menerima pelajaran itu akan tetapi bagi peserta didik yang lambat/
kurang sulit dalam mnerima pelgjaran tersebut sehingga makin lama
peserta didik yang kecerdasannya kurang makin ketinggalan, banyak
carayang coba dilakukan untuk mncapai tujuan
3. Guru yang baik mengaktifkan murid dalam belajar
Pembelgjaran lebih berhasil bila kita melakukannya,
contohnya menulis atau membaca, hasil pelgaran dengan belgar
membaca. Pada sekolah tradisional dengan mata pelgjaran yang
terpisah-pisah disini guru terlalu banyak memegang peransedang

pesertadidik hanya terbatas pada pendengaran saja.

% Nasution, Dikdaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta ; Bumi Aksara) ,1995. hal.8
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4.Guru menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan murit

Aktifitas belgjar yang baik tidak hanya melihat perlunya
suatu pelgjaran akan tetapi anak harus lebih rgjin belgjar membaca
apa yang belum ia ketahuai, dengan kecakapan membaca ia dapat
mengetahui isi dari macam-macam buku, magaah dan lan
sebagainya.

Dengan demikian anak belgjar karena dorongan dari dalam,
jadi ia belgjar membaca bukan karena dipaksa oleh guru atau untuk
menyenangkan orang tuanya akan tetapi karena dorongan dari
dirinya sendir, ia yakin dengan membaca mereka akan menemukan
wawasan yang lebih luas.*®
5. Guru tidak boleh terikat pada satu buku pelgjaran (teksbook)

Tujuan menggar bukanlah mengusahakan agar peserta
didik menguasai satu buku pelgjaran, satu buku pelgaran bersifat
umum dan harus disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak di kelas
tertentu. Textboox itu mengikat pribadi guru dan mengikat
kebebasanya untuk mencari bahan-bahan dan metode lain yang
dianggap lebih baik.

Guru yang baik mengenal kelemahan-kelemahan textbook

dan sanggup melepaskan diri kekuasaan dengan mencari bahan

% |bid., hal. 9
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bacaan lain. Buku pegangan mempunyal pengetahuan yang
mendalam.*®
c. Komponen-komponen pengetahuan guru
Menurut Habermen bahwa pengetahuan guru paling tidak
mengandung 12 komponen yang menggambarkan guru yang baik, yaitu:
1. Ketrampilan
2. Etika
3. Disiplinilmiah
4. Konsep-konsep dasar
5. Pelgjar/siswa
6. Belgjar”’
1. Ketrampilan
Guru adalah orang yang mapu melakukan ketrampilan-ketrampilan
tertentu, ketrampilan-ketrampilan itu diperolah melaui letian-latihan
keguruan. Pendekatan ini disebut dengan tehnical appaach. Pendekatan
tehnis terdiri dari pendekatan Micro teaching dan pendekatan tujuan
tingkah laku.
Menurut pendapat Micro teaching, ada 7 jenis ketrampilan mengajar
yaitu :

Penguatan
Bermacam-macan stimulus

Ketrampilan penyajian induksi

-~ 0o o @

Kertampilan penygjian ceramah dan penggunaan AVA

llustrasi dan pemberian contoh-contoh

0 Qe

Ketrampilan penyajian (closure)

Siswa mengajukan pertanyaan

% Ibi..,hal 10
" Oemar Malik,” Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi”, (Jakarta; Bumi
Aksara), 2006, hal. 106.
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Ketrampilan tersebut perlu dipelgjari oleh guru agar dia mampu
melakukan fungsi penggjaran. Pendekatan tujuan tingkah laku
(behafioral objectives), guru belgjar untuk menspesifikasi tingkah laku
siswa. Micro teaching menganggap bahwa guru yang baik dan siswa
yang belgjar aktif jika guru mampu mendemonstrasikan ketrampilan
intruksiona yang telah dimilikinya.

2. Etika

Setiap program pendidikan guru, bertujuan agar lulusannya mampu
melakukan pendidikan terhadap anak didik sesuai dengan norma-norma
etika yang berlaku. Karena sgak awl tahun ke-19, calon guru dilatih
dalam pekerjaan etka agar mereka mampu mendidik anak supaya
menjadi manusiayang baik sesuai dengan harkatnya.

Pada masa berikutnya berkembang etik indifidualitas, dimana orang
dibuat untuk kepentingannya sendiri. Program pendidikan guru disusun
dalam berbagai ragam bentuk untuk mengembangkan diri sendiri dan
pembentukan kepribadian. Pada masa kini program pendidikan guru
memuat latihan pekerjaan yang demokratis dan aktualisasi diri indifidu.
Pendidikan guru berorientasi pada nilai pembentukan calon pendidik
yang mampu dan berpribadi selaku manusis seutuhnya

3. Disiplinilmiah

Pada umumnya program pendidikan guru meliputi 3 displin ilmiah

yakni pendidikan umum, pendidikan professional dan pendidikan

spesidlisasi. Pendidikan umum terdiri dari semua pelgjaran dan
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pengalaman yang bersifat dasar yang ditujukan untuk mengembangkan
secaraluas.

Pendidikan spesialisasi atau sering disebut “mayoring” meliputi
semua displin atau daerah kontuksi yang memungkinkan para calon guru
mengembangkan minat dan bakatnya. Spesialisasi merintis jalan kearah
intensive  scholarship dan study lebih lanjut. Pendidikan umum dan
pendidikan spesialisasimerupakan prerequisite yang prlu bagi studi
professional. Selain itu para ahli menganjurkan agar pendidikan umum
dan pendidikan spesialisas bersifat terbuka yang diberikan kebebeasan
bagi para peserta didik, guru untuk melakukan pilihan. Dengan demikian
diharapkan terjaminnya efektifitas proses pendidikan dan mendorong
kegiatan belgar para peserta didik

4. Konsep-konsep dasar

Perbedaan ilmu pengetahuan berkat penemuan-penemuan baru
menyebabkan ilmu pengetahuan berkembang sangat pesat, semakin
meluas dan menyebabkan cabang-cabang ilmu baru. IImu pengetahuan
memuat banyak informasi dan data tentang fakta-fakta dalam kehidupan.
Para ahli merasakan fakt-fakta yang lua itutidak mungkin diingat semua
oleh anak-anak disekolah. Yang penting untuk perlu dikuasai dan dapat

dilaksanakan adalah esensi pokok dan profesionalisasi ilmu tersebut
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian pembahasan di atas pada bab ketiga diambil
kesimpulan sebagai berikut:

a Kebijakan Mgjlis DIKDASMEN Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah pada
pendidikan Taman Kanak-Kanak ‘Aisyiyah di Pimpinan Cabang
Wonosari Kabupaten Klaten, meliputi :

1. Meningkatkan kualitas pendidikan ‘Aisyiyah yang berbasis pada
kecerdasan (Tarbiyah, ta’lim dan ta’dib).

2. Membentuk TK ‘Aisyiyah percontohan untuk menjawab
ketertinggalan pendidikan ‘ Aisyiyah

3. Mewujudkan busanayang Islami

4. Pengembangan atau peningkatan kualitas pendidikan Taman
kanak-kanak ‘Aisyiyah

5. Peningkatan kualitas dan kesegjahteraan guru serta daya dukung
sarana, prasarana

6. Peningkatan sarana dan prasarana pada Taman Kanak-Kanak.
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b.

Implementasi kebijakan pandidikan di Taman Kanak-Kanak ‘Aisyiyah
Pimpinan Cabang ‘ Aisyiyah Wonosari Kabupaten Klaten
Implementasi kebijakan dari Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah di

seluruh  Taman Kanak-Kanak khususnya di Kecamatan Wonosari
berjalan dengan baik atau lancar misalnya kemajuan yang pesat masalh
pendidikan dari tahun 2000 sampai sekarang, berkurangnya guru yang
lulusan dari SMA, pembelgjaran yang tidak lagi monoton, TK ‘Aisyiyah
sudah menjadi percontohan untuk Taman Kanak-Kanak yang lain, akan
tetapi masih ada kendalayang di hadapi.
Faktor yang menjadi kendala dalam implementas  kebijakan Majlis
DIKDASMEN Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah pada pendidikan Taman
Kanak Kanak Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari Kabupaten Klaten
adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya seragam guru dan seragam murid yang kurang mampu

sertaanak yatim
2. Kurangnya sarana dan prasarana
3. Penambahan gedung atau ruang untuk menjalankan aktifitas
pembelgjaran

4. Kurangnyatenaga pendidik atau guru

5. Honor yang belum sesuai

6. KTSPyang belum terlaksana

7. Guru minima PGTK
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B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan yang penulis kemukakan di atas, perlu
kiranya disampaikan bebearapa saran. Adapun saran yang penulis maksudkan
adalah ditujukan kepada Pimpinan Derah *Aisyiyah Klaten, Pimpinan Cabang
‘Aisyiyah Wonosari, serta kepala sekolah Taman kanak-kanak Khususnya se
PCA Wonosari
Saran tersebut adalah sebagai berikut

1. Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Wonosari hendaknya senantiasa aktif
membuat peta pendidikan untuk mengetahui kebijakan Pimpinan
Cabang ‘Aisyiyah Wonosari serta menerapkan pada pendidikan
Taman kanak-kanak sekaligus mengefaluasi pola pendidikan yang
akan diterapkan.

2. Kepada Taman kanak-kanak hendaknya selalu menerapkan kebijakan
yang telah disepakati oleh Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah khususnya
pada Taman kanak-kanak Kecamatan Wonosari sehingga cita-cita
bersama terbentuknya generasi penerus yang beriman dan bertagwa,

serta menguasai ilmu pengetahuan dan tehnologi dapat tercapai.

C. Kata penutup
Puji dan Syukur kehadirat Allah SWT yang senatiasa melimpahkan
taufik, hidayah dan inayahnya sehingga penulisan skripsi ini dapat

terselesaikan. Perjalanan yang memakan waktu cukup panjang serta berbagai
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hambatan dan dukunganbukan hal yang aneh lagi dalam setiap upaya
penyeleaian skripsi ini.

Hal inilah yang justru membuat penulis semakin dewasa dan mengerti
bahwa semua upaya memiliki seni tersendiri sesuai dengan kehidupan yang
ada. Walaupun demikian, penulis masih menyadari benar bahwa penulisan
skripsi ini bukanlah sebuah karya ilmiah yang sempurna. Ibarat membuat
candi penulis telah mnggusung batunya dan untuk menyempurnakannya masih
memerlukan arsitek yang tangguh dan professional. Besar harapan penulis
semoga para pembaca sudi memberikan saran guna terwujutnya
kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya senantiasa mengharap ridho Alloh SWT.

Semoga penulisan ini bermanfaat. Amiin

Y ogyakarta, 05 Maret 2009

Penulis,
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